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INTISARI

Persimpangan jalan yang merupakan pertemuan antara jalan dan berbagai
macam jenis atau kelas jalan, menimbulkan masalah yang cukup rumit untuk diatasi
apalagi dengan semakin meningkatnya jumlah pemilikan kendaraan dari tahun ke
tahunnya, yang akh.rnya membebani ruas jalan, sehingga menimbulkan kemacetan
pada persimpangan disaat-sat jam sibuk .Selain hal tersebutyang sangat berpengaruh
juga pada kemacetan adalah ketaatan dan kesadaran dari pengemudi untuk mentaati
dan melaksanakan rambu-rambu serta perundang-undangan yang berlaku seperti isi
pada Peraturan Pemerintah No.43, pasal 63 ayat le, Tahun 1993, yang menjadi dasar
bag! penehti untuk mendifinisikan arus mayor dan minor, dimana inti dari isi undang-
undang tersebut adalah pengemudi wajib membenkan hak utama kepada arus yang
berjalan lurus pada simpang tiga, dan ini ternyata masih belum diterapkan oleh para
pengemudi pada lokasi penelitian.

Kasus yang diangkat pada penelitian ini yaitu tentang analisis kapasitas
persimpangan yang berlokasi pada pertemuan Jalan Kusumanegara dan Jalan
Glagahsari, dengan menggunakan dua model analisis yaitu lapangan dengan
menggunakan multipel regresi yang selanjutnya dihitung dengan meggunakan
program komputer microsoft excel, yang kedua model teori yang dihitung dengan
menggunakan model perumusan Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 yang
dijabarkan atau dihitung dengan menggunakan Tabel USIG-I dan Tabel USIG-II
Sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 30 sampel, dimana periode tiap
sampelnya dalam waktu 60 menit.

Hasil analisis kapasitas lapangan dengan menggunakan program komputer
microsoft excel diperoleh harga untuk koefisiennya adalah a=359,195 bi= -0 114
b2= 0131 sehingga rumusnya :Y=359,195 - 0,114X, +0,131X2. Dari harga -
harga koefisien tersebut ternyata koefisien b2 tidak memenuhi persyaratan secara
teontis, dalam artian koefisien tersebut menunjukkan peningkatan pada arus minor
jika seandainnya arus mayor terus bertambah, sedangkan Peraturan Pemerintah diatas
arus minor harus memberikan hak utama kepada arus mayor. Jadi persamaan regresi
secara teontis tidak memenuhi persyaratan, karena tidak bisa mendifinisikan arus
mayor dan arus minor.

Atas dasar pertimbangan di atas maka kapasitas lapangan tidak bisa
dibandingkan dengan kapasitas teori, karena kapasitas lapangan tidak memenuhi
persyaratan secara teontis, jadi kapasitas yang digunakan pada persimpangan untuk
penelitian mi adalah kapasitas berdasarkan Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJI)
1997 yaitu sebesar C=2613 smp/jam.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Departemen Pekerjaan Umum telah membuat manual baru tentang kapasit

jalan yaitu MKJI 1997 (Manual Kapasitas Jalan Indonesia). Pembuatan manual

diantaranya karena metode-metode atau acuan-acuan lain dari luar negeri sudah tidak

relevan lagi untuk dijadikan acuan di Indonesia. Pembuatan MKJI 1997 di dasarkan

pada persimpangan-persimpangan besar dan di kota-kota tertentu saja di Indonesia.

Jadi tidak semua persimpangan tercakup di dalamnya, sehingga perlu diujikan apakah

MKJI 1997 sesuai atau dapat berlaku pada persimpangan kecil, khususnya simpang

tiga tanpa sinyal di jalan Glagahsari dan jalan Kusumanegara Yogyakarta.

1.2 Perumusan Masalah

Sejauh mana MKJI 1997 dapat diterapkan pada simpang tiga tanpa sinyal di

jalan Glagahsari dan Kusumanegara ?

as

ini



1. 3 Tujuan Penelitian

Penelitian pada simpang tiga jalan Glagahsari dan Kusumanegara ini

bertujuan :

• Mempelajan kapasitas di simpang tiga tidak bersinyal baik secara teontis

( dengan formula yang ada ) maupun kenyataan di lapangan ( dengan

mengembangkan model bila memungkinkan ).

• Membandingkan kapasitas hasil perhitungan teon dengan kapasitas hasil

prediksi model yang dibuat seperti tersebut diatas.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui perbedaan hasil perhitungan

kapasitas jalan pada simpang tiga tanpa sinyal jalan Glagahsan dan Kusumanegara

dari MKJI 1997 dengan perhitungan kapasitas yang diukur langsung di lapangan.

Secara praktis dapat diketahui sejauh mana ketepatan model MKJI 1997 dan

secara ilmu pengetahuan, penyimpangan pada MKJI dapat diperbahurui dengan

modifikasi model lain.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian ini belum pernah diteliti oleh para peneliti lainnya, ada penelitian

yang dilakukan oleh Mandar Saifurohman yang mengambil studi kasus simpang tiga



tanpa sinyal mengenai perbandingan pemakaian KAJI v.ioo, PICADY2 dan

KNOSIMO 4.0 pada jalan Tunjung dan Sutomo.

1. 6 Batasan Masalah

Dalam penyusunan tugas akhir ini dirasakan perlu adanya batasan masalah

guna memudahkan dan memperjelas dalam menganalisis permasalahan yang ada.
Batasan masalah diantaranya sebagai berikut:

• Penelitian dilakukan pada simpang tiga tanpa sinyal (jalan Glagahsari dan
Kusumanegara ) dengan dua lajur.

• Perhitungan kapasitas menggunakan MKJI 1997.

• Pengukuran kapasitas di lapangan menggunakan regresi berganda.

• Pengukuran kapasitas lapangan dilakukan pada waktu musim kering (kemarau ).
• Persimpangan tanpa menggunakan tanda "stop "dan "yield ".

• Pada perhitungan kapasitas di lapangan, faktor rasio belok kanan, rasio belok kiri,
rasio arusjalan minor diabaikan.

• Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 1993 bagian ke-3 paragraf ke-7

pasal 63 ayat le tentang "pemberian hak utama pada kendaraan yang datang dari

arah cabang persimpangan yang lurus pada persimpangan tiga tegak lurus '<

sehingga dengan demikian jalan Glagahsari sebagai jalan minor dan jalan
Kusumanegara sebagai jalan mayor



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kapasitas Persimpangan

Kapasitas persimpangan merupakan arus maksimum kendaraan yang dapat

melewati persimpangan menurut kontrol yang berlaku, kondisi lalulintas dan kondisi

geometri jalan. Menurut Hobbs (1995), faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kapasitas persimpangan sebagai berikut ini:

1. Jumlah jalur yang cukup disediakan untuk mencegah agar volume yang

tinggi tidak akan mengurangi kecepatan sampai dibawah optimum pada

kondisi rencana dan aliran yang besar harus dipisahkan arahnya.

2. Kapasitas yang tinggi yang membutuhkan keseragaman kecepatan

kendaraan dan perbedaan kecepatan relatif kecil pada tempat masuk dan
keluar.

3. Gerakan belok yang banyak membutuhkan keistimewaan-keistimewaan

seperti jalan tambahan yang terpisah.



4. Radius yang cukup untuk berbagai tipe kendaraan yang ada untuk

menghindari pelanggaran batas terhadap jalur disampinngnya, dan tepi lapis

perkerasan harus bebas dari rintangan.

5. Kelandaian yang sesuai untuk berbagai tipe jalan dan jumlah kendaraan

yang ada atau ketentuan khusus harus dibuat untuk tingkat-tingkat tertentu

2.2 Pengertian Kapasitas

Menurut Highway Capacity Manual (HCM) 1950, Kapasitas adalah jumlah

maksimum kendaraan yang dapat melintas suatu penampang jalan raya selama

interval waktu tertentu. Kapasitas ini dapat dibedakan atas :

• Kapasitas dasar adalah jumlah maksimum kendaraan yang dapat melewati

suatu bagian jalan selama satu jam pada kondisi jalan dan lalulintas yang

paling mendekati ideal.

• Kapasitas yang mungkin adalah jumlah maksimum kendaraan yang dapat

melewati suatu bagian jalan selama satu jam pada kondisi jalan dan

lalulintas yang sedang berlaku.

• Kapasitas praktis adalah jumlah maksimum kendaraan yang dapat melewati

suatu bagian jalan selama satu jam pada kondisi jalan dan lalulintas dengan

kepadatan yang cukup besar, yang dapat menyebabkan periambatan yang
berarti bagi kebebasan pengemudi.

Menurut Highway Capacity Manual (HCM) 1965, Kapasitas adalah jumlah

maksimum kendaraan yang layak diharapkanmelewati suatu penampang jalan / jalur



jalan dalam satu arah atau total dua arah selama intervalwaktu tertentu pada kondisi

jalan dan lalulintas yang berlaku. Kapasitas ini dapat dibedakan atas :

a. Kapasitas pada kondisi ideal adalah

- Arus lalulintas yang tidak terganggu, bebas dari gangguan-

gangguan samping dan pejalan kaki {pedestrian ).

- Hanya terdapat kendaraan penumpang saja pada jalan tersebut.

- Lebar jalur, bahu jalan, kebebasan samping harus cukup besar.

- Keadaan jalan lapang datar sedemikian sehingga alinyement

horizontal maupun vertikal memenuhi kecepatan 120 km /jam atau

lebih dengan jarak pendangan menyiap yang cukup ( untuk jalan 2

jalur atau 3 jalur).

b. Volume Pelayanan adalah jumlah maksimum kendaraan yang dapat melewati

suatu bagian jalan atau jalur jalan pada satu arah pada jalan berjalur banyak,

atau dalam dua arah pada jalan 2-jalur atau 3-jalur selama periode waktu

tertentu pada kondisi operasi yang dapat dipertahankan pada tingkat

pelayanan tertentu.

Menurut Highway Capacity Manual (HCM) 1985, Kapasitas adalah nilai

maksimum setiap jam dari sejumlah kendaraan yang layak diharapkan melewati suatu

penampang jalan atau jalur jalan (secara seragam) selama interval waktu tertentu, pada

kondisi jalan, lalulintas dan kontrol yang sedang berlaku. Interval waktu yang



digunakan untuk analisis kapasitas adalah 15 merit, dengan pertimbangan sebagai

interval waktu terpendek terjadinya arus stabil (seragam).

Kapasitas ini dapat dibedakan atas :

• Kapasitas pada kondisi ideal di Freeway

• Kapasitas pada kondisi ideal di jalan 2-jalur

2.3. Jenis Simpang Tanpa Sinyal

Kapasitas simpang jalan raya tanpa sinyal dipengaruhi oleh :kondisi fisik jalan,

jenis pengontrolan, karateristik arus lalu lintas (Higway Capacity Manual, 1965).

Simpang tanpa sinyal dalam pengoperasiannya di bagi atas : tanpa kontrol,

dengan rambu yied dan dengan rambu stop

2.3.1. Simpang tanpa kontrol

Simpang ini tidak dilengkapi alat kontrol, kendaraan dari jalan minor tak perlu

memberi hak berjalan lebih dahulu kepada kendaraan dari jalan mayor.

2.3.2. Simpang dengan rambu yield (yield sign controlled)

Simpang ini memakai rambu yield yang dipasang pada jalan minor.

Pemasangan rambu yield dimaksudkan agar kendaraan dari jalan minor memberi hak

berjalan lebih dahulu kendaraan di jalan mayor. Kendaraan yang berasal dari jalan

minor tidak harus berhenti pada garis stoAtergantung dari kemampuan dari pengemudi

untuk menerima atau menolak gap dari jalan mayor. Arus dari jalan mayor simpang

ini umumnya belum terlalu padat. Kendaraan yang berasal dari jalan minor, pada



prakteknya selalu berhenti lebih dahulu, sebelum melakukan gerakan belok kekanan

atau kekiri pada simpang tiga tanpa sinyal.

Kapasitas simpang jenis ini lebih rendah bila dibandingkan dengan simpang

yang memakai stop sign control, tapi dalam prakteknya dipakai kapasitas pada stop

sign control.

2.3.4. Simpang dengan memakai rambu stop {stop sign control)

Simpang ini memakai rambu stop yang dipasang pada jalan minor. Setiap

kendaraan yang datang dan masuk simpang tanpa sinyal melalui jalan minor, harus

berhenti dahulu pada garis stop untuk memberi prioritas pada kendaraan yang datang

dari jalan mayor.

Penerapan rambu slop dapat dilaksanakan dengan two-way stop kontrol, yang

dipasang pada jalan minor dan four-way slop kontrol, yang dipasang pada ke empat

lengan simpang

2.4. Arus Lalulintas

Ukuran dasar yang sering digunakan untuk mendefinisikan arus lalulintas

adalah konsentrasi aliran dan kecepatan. Aliran dan volume sering dianggap sama,

meskipun istilah aliran lebih tepat untuk menyatakan arus lalulintas dan mengandung

pengertian jumlah kendaraan yang terdapat dalam ruang, yang diukur dalam interval

pada suatu waktu tertentu , dinyatakan dalam kendaraan/jam , smp/jam sedangkan



volume lalulintas sering terbatas pada suatu jumlah kendaraan yang melewati suatu

titik dalam ruang selama satu interval waktu tertentu.

2.5. Volume Lalulintas

Volume didefinisikan sebagai jumlah kendaraan yang melintasi suatu titik pada

suatu ruas jalan dalam suatu interval waktu tertentu.

Volume merupakan salah satu parameter, untuk mengukur kualitas atau kinerja

suatu ruas jalan.

Volume dihitung berdasar jumlah kendaraan (N) yang melewati pada titik pada

suatu ruas jalan, dalam suatu waktu (T).

q =N/T (2,i)

dengan :

q = volume kendaraan ( Kendaraan /jam )

N = jumlah kendaraan yang lewat ( kendaraan)

T = segmen waktu / periode pengamatan (jam)

Volume lalulintas pada simpang tiga tanpa sinyal dihitung untuk semua lengan,

dikelompokkan atas jenis kendaraan, arah gerakan masuk atau keluar lengan simpang

dan berdasar segmen waktu 15 menit selama periode pengamatan pagi dan siang yang

ditentukan.
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2.6. Penentuan Kapasitas menurut MKJI 1997

Pada kapasitas simpang tak bersinyal yang perlu diperhatikan disini adalah

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi besar kecilnya kapasitas total pada seluruh

lengan simpang. Variabel-variabel masukan untuk perkiraan kapasitas (smp/jam )
menurut MKJI '97 adalah seperti pada tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1. Ringkasan variabel-variabel masukan model kapasitatas

Tipe variabel Uraian variabel dan nama
masukan

Faktor model

0) (2) (3)

Geometri Tipe simpang u

Lebar rata-rata pendekat Wi Fw

Tipe median jalanutama M
Fm

Lingkungan Kelas ukuran kota CS

Tipe lingkungan jalan RE

Hambatan samping SF

Fes

Rasio kendaraan tak bermotor Pum Frsu

Lalulintas Rasio belok kiri pLT
Flt

Rasio belok kanan pRT
Frt

Rasio arus jalan minor Qlt/Qrt Fmi
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Arus lalulintas yang digunakan dalam analisis kapasitas simpang dipakai arus

lalulintas yang paling padat per jam dari keseluruhan gerakan kendaraan. Arus

kendaraan total adalah kendaraan per jam untuk masing-masing gerakan dihitung
sebagai %kendaraan konversi yaitu mobil penumpang.

Qsmp =Qkend XFsmp (22)

dengan :

Qsmp :Arus total pada persimpangan (smp/jam)

Qkend :Arus pada masing-masing simpang (smp/jam)

Fsmp : Faktor smp

Fsmp didapatkan dari perkalian smp dengan komposisi arus lalulintas

kendaraan bermotor dan tak bermotor.

Fsmp =(LV% xempLV +HVx emp hv +MC% xempMC)/100 (2.3)

Menurut MKJI'97, nilai smp yang merupakan nilai permanen dari berbagai

volume kendaraan yang terlebih dulu dikalikan dengan faktor konversinya yaitu emp
yang merupakan perbandingan berbagai jenis kendaraan dengan mobil penumpang atau

kendaraan ringan lainnya sehubungan dengan dampaknya terhadap perilaku lalulintas.

Tabel 2.2 Nilai emp kendaraan pada simpang tak bersinyal

Jenis Kendaraan Nilai Konversi

Berat (Heavy Vehicle ) 1,3

Ringan ( Light Vehicle^ 1,0

Sepeda motor ( Motor Cycle ) 0,5

Tak bermotor ( Un Motor Cycle) 1,0
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Nilai arus lalulintas yang diberikan dalam LHRT (Ululintas Harian Rata-rata

Tahunan) didapatkan dan hasil konversi kend/jam menjadi smp/jam, dengan terlebih

dahulu mengalikannya dengan faktor smp (Fsmp ).

QDH = kxLHRT

dengan:

Qdh :Arus total rata-rata per tahun (smp/jam)

k : faktor pengali kedalam LHRT

LHRT : Lalulintas Harian Rata-rata Tahunan

Nilai normal dari faktor kmenurut MKJI'97 dapat dilihat pada tabel 2.3

Tabel 2.3 Nilai normal faktor k

Lingkungan Jalan

Jalan didaerah komersial dan jalan arteri

Jalandidaerah pemukiman

Faktor-k ukuran kota

> * Juta < 1 Juta

0,07-0,08 0,08-0,1

0,08-0,09 0,09-0,12

Sumber : Tabel A-2.1 Simpang tak bersinyal MKJI '97

BD jalan utama

-/4k AC jalan minor

D

.(2.4)

C Gambar 2.1 rasio belok &arus jalan



PLT=_£^L = ALT +BLT +CLT +DLT
QTOT A7B7C7D (2-5)

PRT= QRJL = ART +BRT +CRT +DRT
Qtot aTJTcTd (2.6)

PMI=-^L= A+C
QTOT JTbTcTd (2.7)

Qtot = A + B + C + D
(2.8)

dengan :

Pit Rasio belok kanan

Pit : Rasio belok kiri

Pmi Rasio arus jalan minor

A,B,C,D menunjukkan arus lalulintas dalam smp/jam

Parameter geometrik berikut diperiukan untuk analisa kapasitas :
a. Lebar Pendekat (W)

Lebar pendekat diukur pada jarak 10m dari garis imajiner yang
menghubungkan tepi perkerasan dari jalan yang berpotongan, yang
dianggap mewakili lebar pendekat efektif untuk masing-masing pendekat.
Dengan mengasumsikan ruas jalan A.C sebagai pendekat mayor dan B,D
sebagai pendekat minor (Hhat gambar 2.1), maka lebar masing-masing
pendekat adalah WA,WB,WC,WD. Untuk perhitungannya .

WAC =(WA +Wc)/2 9

WBD =(WB +WD)/2 (2 1Q

13
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Sebagai lebar rata-rata dari seluruh pendekat tersebut adalah :

Wi =(WA +WB +Wc +WD)/4 (4 jumlah lengan) (2.n)
dengan : WA = a/2 (m)

WB = b/2 (m)

Wc= c/2(m)

WD= d/2 (m)

Sumber :Gambar B-l.l Simpang tak bersinyal MKJI '97
Gambar 2.2 Lebar rata-rata pendekat

b. Jumlah lajur

Jumlah lajur dalam perhitungan kapasitas mi ditentukan dari lebar
rata-rata pendekat jalan minor maupun jalan mayor.



Tabel 2.4 Hubungan lebar pendekat dengan jumlah lajur

-™1™1^^ arah
WBD =( b/2 +d/2 )/2 <5,5

>5,5

WAC =( a/2 +c/2 )/2 <5,5

>5,5

Sumber : Simpang tak bersinyal MKJI '97

c Tipe simpang (IT)

Tipe simpang diklasifikasikan berdasarkan jumlah len,
lajur jalan mayor dan minor.

Tabel 2.5 Kode tipe simpang

-j 5^Eang____4____jninor I
322 3

324

342

gan, jumlah

Sumber :Tabel BI.l Simpang tak bersinyal MKJI '97

Data masukan untuk penentuan kapasitas adalah sebagai berikut:
1 Kapasitas dasar (Co)

Kapasi.as dasar merupaka„ kapasi,as person jaIan ^ ^ ^
kondisi t„e„tu yang te,ah dite„t„ka„ sebelumya (kondisj ^^ Kapasims ^

15
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(smp/jam) ditentukan berdasarkan tipe simpang. Untuk dapat menentukan besarnya

kapasitas dasar dapat dilihat pada Tabel 2.6 di bawah iri .

Tabel 2. 6 Kapasitas dasar menurut tipe samping

Tipe Simpang (IT) Kapasitas Dasar (smp/jam)

322 2700

324 2900

324 atau 344 3200

422 2900

424 atau 444 3400

Sumber : B-2.1 Simpang tak bersinyal MKJI '97

2. Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fw)

Faktor iri diperoleh dari rumus dalam Tabel 2. 7 dibawah ini.

Tabel 2.7Faktor penyesuaian lebar pendekat

Tipe Simpang

422

424 atau 444

322

324 atau 344

342

Faktor Penyesuaian Lebar Pendekat
£Fw)

0,7 + 0,0366 Wi

0,61 + 0,074 Wi

0,076 Wi

0,62 + 0,0646 W,

0,0698 Wt

Sumber : Gambar B-3.1 Simpang tak bersinyal MKJI '97

Dengan Wi = lebar pendekat



3. Faktor penyesuaian median jalan utama (FM)

Faktor iri digunakan pada jalan utama dengan jumlah lajur 4 (empat)

Besarnya faktor penyesuaian median dapat dilihat pada tabel 2.8

Tabel 2.8 Penyesuaian median jalan utama

Uraian

Tidak ada median

Jalan Utama

Ada Median Jalan

Utama

Ada Median Jalan

Utama

Tipe median

Tidak ada

Sempit

Lebar

Faktor penyesuaian median
(Fw)

1.00

1.05

1.20

17

Sumber : Tabel B-4.1 Simpang tak bersinyal MKJI '97

4. Faktor penyesuaian ukuran kota (FCs)

Faktor iri hanya dipengaruri oleh besar kecilnya jumlah penduduk dalam

juta, seperti tercantum dalam tabel 2.9 di bawah ini.

Tabel 2.9 Faktor penyesuaian ukuran kota ( F^)

Ukuran Kota

(CS)
Penduduk

(Juta)
Faktor penyesuaian ukuran

kota (Fcs)

Sangat kecil <o,i 0,82

Kecil 0,1-0,5 0,88

Sedang 0,5-1,0 0,94

Besar 1,0-3,0 1,00

Sangat Besar >3,0 1,05

Sumber : Tabel B-5.1 Simpang takbersinyal MKJI '97



5. Faktor penyesuaian tipe lingkungan, kelas hambatan simpang dan

kendaraan tak bermotor (FRSU)

Lingkungan jalan diklasifikasikan dalam kelas menurut tata guna tanah dan

aksesibilitas jalan tersebut dari aktifitas sekitarnya dapat dilihat tabel 2.10.

Tabel 2. 10 Tipe lingkungan jalan

Komersial

Pemukiman

Akses

terbatas

Tata guna tanah komersial (misalnya pertokoan,

perkantoran, rumah makan ) dengan jalan masuk langsung

bagi pejalan kaki dan kendaraan

Tata guna tanah lahan tempat tinggal dengan jalan masuk

langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan

Tanpa jalan masuk atau jalan masuk langsung terbatas

(misalnya karena adanya penghalang fisik, jalan samping dll)

Sumber : MKJI '97

Pada faktor ini yang menjadi variabel didalamnya adalah tipe lingkungan jalan

(RE), kelas hambatan samping(SF) dan rasio kendaraan tak bermotor (UM) dapat

dilihat pada tabel 2.11.

Tabel 2.11 Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping,

kendaraan tak bermotor ( FRSU)

Kelas Tipe lingkungan
jalan (RE)

Komersial

Kelas hambatan
samping (SF)

.Tinggi_

Sedang

Rendah

Rasio kendaraan tak bermotor 03.UM)

0,00 0,05 0,10 0,15 0,2 >0,25

0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 0.25

0,93 0,88 0,84 0,79 0,74 0,70

0,94 0,89 0,85 0,80 0,75 0,70



19

Pemukiman Tinggi 0,95 0,90 0,86 0,81 0,76 0,71

Sedang 0,96 0,91 0,86 0,82 0,77 0,72

Rendah 0,97 0,92 0,87 0.82 0,77 0,73

Akses terbatas Tinggi 0,98 0,93 0,88 0,83 0,78 0,74

Sedang/rendah 1,00 0,95 0,90 0,85 0,80 0,75

Sumber : Tabel B-6.1 Simpang tak bersinyal MKJI '97

6. Faktor penyesuaian belok kiri

Formula yang digunakan adalah :

FLT = 0,84+1,61 PLT (2.12)

7. Faktor penyesuaian belok kanan

Faktorpenyesuaian belok kanan untuk simpang jalan dengan empat lengan

adalahFRT = 1,0 sedang untuk tiga lengan adalah FRT = 1,09- 0,922 PRT

8. Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor {Fm)

Padafaktor ini yang banyak mempengaruhi adalah rasio arus pada jalan minor

(Pmi) dan tipe simpang (IT) pada persimpangan jalan tersebut dapat dilihat tabel

2.12.

Tabel 2. 12 Faktorpenyesuaian arusjalanminor ( Fmi )

;:!:iIT!;l; \M:^-M^\l^^::'::^ ^^'PM:-"
422 1,19 x Pmi2- 1,19 x Pmi+ 1,19 0,1-0,9

424

444

16,6 x Pmi4-33,3 x Pmi3 + 25,3 x Pmi 2- 8,6 x Pmi + 1,95

1,11xPmi2-1,11 xPmi+1,11

0,1-0,3

0,3-0,9

322 1,19 x Pmi 2-1,19 x Pmi+U9

-0,595 x Pmi + 0,59 x Pmi3 + 0,74

0,1-0,5

0,5-0,9

342 1,19xPmi2-1,19xPmi+1,19 0,1-0,5



2,38 x Pmi2-2,38 x Pmi+1,49 0,5-0,9

324 16,6 x PM 4- 33,3 x Pmi3 + 25,3 x PNn2 - 8,6 x PKn + 1,95 0,1-0,3

344 1,11 x Pmi-1,11 x Pmi+1,11

-0,555 x Pmi2 + 0,555 x PMi + 0,69

0,3-0,5

0,5-0,9

Sumber : Tabel B-9.1 Simpang tak bersinyal MKJI '97

Kapasitas persimpangan secara menyeluruh dapat diperoleh dengan rumus

C = Co x Fw x FMx Fcs xFrsuxFltxFrjxFmh (smp/jam) (2.13 )
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2.7. Penentuan Kapasitas di lapangan

Penentuan kapasitas di lapangan dengan menggunakan Regresi Linear

Berganda karena banyak data pengamatan yang terjadi akibat lebih dari dua variabel.

Misalnya, Kapasitas jalan Glagahsari (Y) bergantung pada kapasitas jalan

Kusumanegara Barat (X^, kapasitas jalan Kusamanegara Timur (X2) . Secara umum,

data hasil pengamatan Y bisa terjadi karena akibat variabel-variabel bebas Xu

X2, Xk. Akan ditentukan hubungan antara Y dan Xi, X2, Xk sehingga didapat

regresi Y atas Xi, X2, Xk. Yang akan ditinjau di sini hanyalah garis sederhana ialah

dikenal dengan nama regresi linier multipel. ( Djarwanto ,1985)

Y = a + bX!+cX2 (2.14)

dimana Y = Kapasitas (kend/jam)

X! = Volume kendaraan jalanKusamanegaraTimur

X2 = Volumekendaraan jalan Kusamanegara Barat

Lihat gambar 2.3
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dengan a, b,c merupakan koefisien-koefisien yang harus ditentukan berdasarkan data

koefisien-koefisien a,b,c ditentukan dengan menggunakanprogramMicrosoft excel

U

_X2 JL_ Kusamanegara.

XI

Y

Jl. Gelagah sari

Gambar 2.3 Variabel kapasitas lapangan

2.8 Uji Regresi Berganda

2.8.1 UjiParsial

Pengujian hipotesis untuk koefisien regresi secara individu sangat berguna

dalam menentukan nilai setiap variabel-variabel bebas dalam model regresi. Sebagai

contoh, model tersebut mungkin lebih efektif dengan menambah variabel-variabel atau

menghilangkan satu atau lebih dari variabel-variabel yang telah disiapkan dalam model

tersebut. Penambahan sebuah variabel pada sebuah model regresi selalu menyebabkan

jumlah kuadrat untuk regresi menjadi bertambah, dan jumlah kuadrat error menjadi

berkurang. Hipotesis untuk pengujian nyata beberapa koefisien regresi secara individu,

katakan fij, adalah
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Ho : pj = 0

Ho : Pj # 0

Jika Ho : Pj = 0 tidak ditolak, maka iri menunjukkan bahwaXj dapat dihilangkan dari

model tersebut. Pengujian statistik untuk pengujian iri adalah

tii
to = —7== (2.15)

<<f-CJJ )

dimana Cjj adalah elemen diagonal (X'x)-l yang berhubungan dengan Bf, hipotesis nol

Ho : Pj =0 ditolak jika to > t o/2,n-k-i Perhatikan bahwa iri sesungguhnya adalah

sebuah pengujian bagian atau pengujian marginal karena koefisien regresi Bj tersebut

tergantung pada seluruh variabel-variabel bebas lainnyaxi (i-$j) yang ada dalam model

tersebut ( William dan Douglas , 1990 ).

2.8.2 Uji kebersamaan

Uji kebersamaan antara variabel bebas dan tak bebas dengan menggunakan

Uji kebersamaan antara variabel bebas dan tak bebas dengan menggunakan koreiasi

berganda yang merupakan alat ukur untuk mengetahui pertautan antara variabel tak

bebas ( variabel Y ) dengan beberapa variabel bebas ( variabel Xi, X2,..., Xk ) secara

serempak. Koefisien koreiasi berganda, yang diberi notasir rY,i,2...k, dihitung melalui

jalur terjadinya hubungan antara satu variabel tidak bebas ( Y ) dengan beberapa

variabel bebas ( Xi, X2, , Xk ) yakri yang berupa
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Regresi linear berganda Y=a+biX, +b2X2 + ... + bkXk. Berdasarkan adanya

regresi linier berganda tersebut, koefisien koreiasi berganda dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

bilxiy + b2ZXly+....+bkZxky (2.16)
rY,l,2....k = — —

di mana :

IXiY = ZXiY- (ZXi)(ZY) (2.17)
n

ZX2Y = ZX2Y- (ZX2)(ZY) (2.i8)
n

ZXkY = ZXkY- (ZXk)(ZY) (2.19)
n

ZY2 = ZY2 - (ZY)2 (2.20)
n

2.8.3 Penentuan Koefisien determinasi

Koefisien determinasi didefirisikan sebagai:

SSr SSe

Syy Syy

R2 - = 1" (2.21)

dimana :

SSE - jumlah kuadrat residual

SSr = jumlah kuadrat regresi
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Syy = jumlah kuadrat total

R adalah sebuah pengukuran sejumlah reduksi dalam variabilitas y yang

diperoleh dengan menggunakan variabel bebas XI, X2,...,Xk . Seperti dalam masalah

regresi linear sederhana, kita harus mempunyai O^T R2<£l. Meskipun sebuah nilai R2

besar, itu tidak berarti menunjukkan bahwa model regresi tersebut merupakan salah

satu model yang baik. Penambahan sebuah variabel untuk model tersebut, akan selalu

menambah R2, tanpa memperhatikan penambahan variabel nyata secara statistik atau

tidak. Selanjutnya variabel ini mungkin untuk model-model yang mempunyai nilai R2

besar untuk menghasilkan ramalan yang kurang baik dari observasi baru atau

menduga rata-rata respons.

Akar kuadrat positif R2 adalah koefisien koreiasi berganda antara y dan

himpunan variabel X1; X2, Xk. maka Radalah sebuah ukuran linear antara y dan

Xl3X2,.. Xk. Bila k=l, iri menjadi koreiasi sederhana antara ydan x

2. 9 Analisis Varian

Analisis varian digunakan untuk pengujian hipotesis mengenai satu atau dua

parameter. Beberapa keputusan masalah memerlukan lebih dari dua parameter.

Misalnya kita mempunyai sebuah tingkat yang berbeda dari sebuah faktor yang tunggal

yang kita ingin bandingkan. Perbedaan tingkat faktor-faktor tersebut sering disebut

perlakuan. Pengamatan yang dipengaruri masing-masing sebuah perlakuan adalah

variabel random. Data tersebut akan muncul seperti dalam tabel 2.13 dibawah iri.
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Tabel 2.13

Observasi

i yn yn ... yin

2 y2i y22 ... y2n

Perlakuan

a y.i ya2 ... y„

Pertama-tama kita memperhatikan masalah dimana terdapat jumlah observasi

yang sama n pada masing-masing perlakuan. Kita dapat menjabarkan observasi dalam

tabel 2.13 dengan model linear secara statistik, dimana y„ observasi ke (ij), (j adalah

parameter umum untuk semua perlakuan yang disebut rata-rata keseluruhan, T; adalah

parameter yang berhubungan dengan perlakuan ke-i yang disebut pengaruh perlakuan

ke-i dan €y komponen errorrandom.

i- i=l,2,...,a

yij^M+Ti + ey

- j = l,2,...,n

Perhatikan yy menyatakan variabel random dan realisasinya. Kita akan menguji

hipotesis pengujian hipotesis model error diasumsikan menjadi variabel random

berdistribusi normal dan bebas dengan rata-rata nol dan varian a2 {disingkat sebag

NID(0,a2)}. Varian a2 diasumsikan konstan untuk seluruh tingkat faktor tersebut

ai



26

? !'.--• •• : ' •" '-•!!! ' •' ,;'- •••;*': ':ap;,c=:';.''.v: f^ori d?'i kenyat&;in laoangan

- •• •••' ••;•" '- • -- nusk:: -j;i^l!':1: -••^•+M k^->r<'nn dr.ta dengan regresi linier.

•..-:-••••• •• '••'-• ;u;h' - .. a :':'/"'--; tiv?:. y;irhbel bi!a X dan Y yang sesuai

.., .......^,..-„, ., \^ = ,, + f^x .,>...,,., ;a;uij paf]a suatu garis lurus {straight line). Garis

"': y;--;-;? ^i:'""'"':">: regress^:: line (garis regresi ) dapat dilihat pada gambar 2.4

;! ini meiiggur:'j.kan program Microsoft excel, analisa regresi memakai pendekatan

bX. .(2.22)

iinana

Y = hasil kenyataan kapasitas lapangan, sebagai dependent variabel

X = hasil kapasitas teoritis ( MKJI'97 ), sebagai independent variabel

a - nilai kapasitas kenyataan lapangan (nilai konstanta dari f (x) memotong

sumbu axis Y).

b = merupakan slope dar f(X)

Kapasitas lapangan

Kapasitas teori ( MKJI'97 )

Gambar 2.4 Model kesamaan data



Lokad pjiKjiitia" simpang tiga tanpa sinyal antara Jl. Glagahsari (jalan minor)

in .!!. Kusamanegara (jalan mayor), kotamadya Yogyakarta.

U

1j
Jl. Cendana Jl IPDA Tut Harsono

5U

Jl. Miliran

UST

Jl. Kusumanegara

Jl. Prof. DR. Soepomo

Jl. Glagahsari

Notasi

&Lampu lalulintas

Gambar 3.1 Lokasi simpang tiga tanpa sinyal studi
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T 7

:'V *•-. : -—•':-•: v^-hi !^."^;o ?'<••"- "-:niair !i-t.:! pengamatan langsung dilokasi

D:'r ^"^.'".'3f.'":.!: berupa !eb:/r lengan, leber jalur dan jumlah jalur pad?'

le.v';::•:";, lobar trotoar dari masing-masing kaki simpang, rambu, marka dan

!in«k::r-2",n sekitar simpang tiga tanpa sinyal.

Data arus kendaraan yang didapat dari jalan minor dan jalan mayor.

Periode pengambilan data primair selain geometrik data, dilakukan sebagai

berikut :

1. Periode waktu pengambilan data, ditetapkan sebagai berikut :

2. Periode pagi, ditetapkan jam 06.30 - 07.30 dan jam 7.30 - 08.30. Periode siang,

ditetapkan jam 11.30- 12.30 dan jam 12.30- 13.30. Periode sore, ditetapkan jam

15.00 - 16.00 dan jam 16.00 - 17.00. Khusus hari jum'at, periode siang hari

dimajukan jam 09.30 - 10.30 dan jam 10.30 - ! 1.30. Segmen waktu pengamatan

atau penghitungan dilakukan setiap 15 menit.

3. Lama waktu pengamatan :

Mulai hari / tanggal : Senin / 8 November 1999 ( Senin sore hujan,

penelitian dilakukan pada tanggal 15 November 1999).

Selesai hari / tanggal : Jum'at/ 12 November 1999
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3. 2. 2 Data Sekunder

Data sekundair berupa data kependudukan kota Yogyakarta, bersumber dan

kantor Statistik, Yogyakarta. Data ini sebagai masukan untuk mendapatkan salah satu

faktor koreksi dalam kapasitas MKJI'97.

Data Peraturan Pemerintah No.43 Tahun 1993 tentang definisi jalan minor

dan mayor, bersumber dari DLLAJR.

3. 3 Peralatan Survei

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain :

1. Lima buah pencacah {hand counter), untuk menghitung kendaraan yang lewat

dan dikelompokkan sesuai dengan jenis kendaraan dan arah gerakannya untuk

segmen waktu 15 menit.

2. Enam buah pencatat waktu (jam tangan), menghitung data waktu yang dipakai

untuk mencari arus setiap 15 menit selama 2 jam.

3. Satu buah meteran 30m, digunakan untuk mengukur lebar lengan, lebar jalur dan

lebar trotoar.

4. Tenaga yang dibutuhkan :

Tenaga saat pengambilan data : 6 orang.

5. Formulr survei yaitu USIG-I, USIG-II dan seperangkat alat tulis.

6. Seperangkat komputer Pentium 166, RAM 16 Mb dipakai untuk menjalankan

program aplikasi.
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3. 4 Jalan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu : survei pendahuluan,

penjelasan survei, pengambilan data lapangan , rekap data masukan dan Iain-lain

seperti pada gambar 3.2.

Mulai

Survei pendahuluan dan pemilihan lokasi

Penjelasan survei dan alat survei

Pengambilan data primair dan sekundair

Rekap data masukan &
perhitungan kapasitas
dengan metode MKJI

tidak

Model kesamaan data

(regresi linear sederhana )

Rekap dan perhitungan
data observasi kenyataan
kapasitas dilapangan

tidak

Pembahasan
Kesimpulan &
saran

Gambar 3.2 Bagan alirjalannya penelitian
Self
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3. 4. 1 Survei pendahuluan

Survei pendahuluan perlu dilaksanakan sebelum pelaksanaan pengambilan

data dilapangan. Tahap survei pendahuluan dalam penalitian ini, diantaranya :

1. Penentuan lokasi simpang tiga tanpa sinyal.

2. Penentuan jenis, arah gerakan kendaraan.

3. 4 .2 Penjelasan survei

Penjelasan survei meliputi tujuan survei, data yang akan diukur, pengisian

formulir data, kondisi cuaca, dan kendala yang dihadapi serta cara mengatasinya.

3. 4. 3 Pengambilan data lapangan

Pelaksanaan pengambilan data lapangan yaitu :

1. Pengukuran Geometrik yang dilaksanakan :

a. Mengukur leber perkerasan lengan jalan mayor maupun jalan minor simpang

tiga tanpa sinyal.

b. Mengukur lebar lane masuk atau keluar.

2. Lingkungan simpang

Lingkungan simpang berdasar pengamatan visual termasuk daerah komersial.

Parkir daerah simpang diukur 15 meter dari perpotongan as jalan lengan simpang

kearah luar. Parkir pada daerah simpang ini memberi pengaruh rendah gesekan

samping arus lalulintas rendah.
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3. Volume kendaraan

Pengumpulan volume kendaraan dilaksanakan dengan :

a. Menempatkan surveyor pada jalan minor sebanyak 2 orangjalan mayor barat

dan timur masing-masing 2 orang untuk menghitung volume kendaraan.

Posisi surveyor terlihat pada gambar 3.3

b Volume kendaraan di hitung berdasar jenis kendaraan, arah gerakan

kendaraan, segmen waktu pencacahan selama 15 menit, kemudian di gabung

berdasar periode 60 menit.

c. Selanjutnya volume kendaraan dinyatakan dalam satuan mobil penumpang

dengan mengalikan konversinya.

3.5. Rekap data

Data yang ada diolah denganmelakukan penjumlahan tiap periode 60 menit

setelah itu rekap tersebut dimasukan ke rumus MKJI' 97 dan untuk kenyataan

lapangan menggunakan program microsoft excel.

3.6 Analisa data

Hasil perhitungan teoritis dan lapangan kemudian dibandingkan dengan

program microsoft excel yaitu dengan menggunakan Analisis Varian setelah itu

dianalisa.



Pos pengamatan untuk
Jl. Ksm Barat (2 orang)

Pos peengamatan
untuk Jl. Glagahsari
(2 orang)

Marka garis stop

«J

U

Jl. Kusumanegara

L>

5,5 m

5,5 m

Pos pengamatan untuk Jl.
Ksm Timur (2 orane)

Jl. Glagahsari

3,25 m 3,25 m

Gambar 3.3 Pos pengamatan pada persimpangan studi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Volume lalulintas persimpangan

Kepentingan analisis digunakan data volume lalulintas 1jam terpadat dari

seluruh hasil survei volume lalulintas selama 5 hari.

Volume lalulintas tersebut dinyatakan dalam satuan mobil penumpang (smp)

dengan cara mengalikan jumlah kendaraan total dengan faktor konversi (emp) yang

terpadat pada tabel 2.2. Untuk perhitungan penyesuaian dari data survai ke dalam

satuan mobil penumpang (smp), diambil contoh pada Jalan Kusumanegara Timur

lurus pada hari serin , 08 November 1999 jam 06.30 - 07.30 WTJB. Perhitungannya
adalah sebagai berikut :

1. Kendaraan berat ; o x 13 = 0

2. Kendaraan ringan : 396 x 1 =396

3. Sepeda motor : 1750 x 0,5 = 875

4. Kendaraan tak bermotor : 180 x 1 = 180

34
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Volume lalulintas terpadat adalah hasil penjumlahan volume lalulintas

terbesar dari seluruh ruas jalan baik yang berbelok ke kiri, lurus maupun yang

berbelok ke kanan pada hari dan jam yang sama saat dilakukan penelitian.

Dengan perhitungan seperti contoh di atas , volume terpadat terjadi pada hari

senin tanggal 08 November 1999 pukul 06.30 - 07.30 sebesar 3373 smp/jam seperti

terlihat pada tabel 4.1. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel USIG - I Arus
lalulintas .

Tabel 4.1 Volume lalulintas terpadat (smp/jam)

JaJan Belok kiri Lurus Belok kanan Jumlah

Kusumanegara Timur 177 1451 1628

Glagahsari 216 146 362

Kusumanegara Barat 1073 310 1383

Jumlah total (smp/jam) 3373

4.1.2 Lebar pendekat

Pengukuran lebar ruas jalan dilaksanakan pada malam hari yaitu pada
pukul 05.30 WIB dengan maksud supaya tidak mengganggu arus lalulintas dan
juga tidak menggangu pelaksanaan pengukuran karena pada saat tersebut arus
lalulintas yang melewati persimpangan kecil.

Adapun data hasil pengukuran lebar ruas jalan tersebut seperti tercantum
pada tabel 4.2 dibawah .
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Tabel 4.2 Jumlah lajur, jalur dan lebar pendekat

Jalan Jumlah jalur Jumlah lajur Lebar pendekat (m)

Kusumanegara Timur
5,5

Glagahsari
3 "><;

Kusumanegara Barat
5.5

4.I.3 Jumlah penduduk

Jumlah penduduk kotamadya Yogyakarta yang diperoleh dari Balai Pusat

Statistik (BPS) Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu data perkembangan jumlah
penduduk untuk kotamadya Yogyakarata sebesar 483.760 orang

Dengan diketahuinya perkembangan jumlah penduduk dan perkembangan
pemilikan kendaraan bermotor, yang tiap tahunnya mengalami peringkatan maka

persimpangan jalan juga akan kena dampaknya berupa pertambahan arus kendaraan

yang membebari pada badan-badan jalan, dan terjadinya kemacetan pada beberapa
persimpangan terutama pada jam-jam sibuk.

4. 2 Pembahasan Hasil Penelitian

Kapasitas persimpangan iri menggunakan dua model analisis, yang nantinya
akan menjadi bahan perbandingan antara model analisis satu dengan yang lainnya.
Model analisis tersebut antara lain :
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1. Analisis kapasitas teori

Analisis kapasitas menurut teori adalah kapasitas dengan menggunakan model-

model baku yang telah ada, dan khususnya masalah kapasitas, model yang

digunakan dalam penelitian ini adalah model perumusan menurut MKJI 1997.

2. Analisis kapasitas lapangan

Pada model analisis ini yang dipakai adalah dengan menggunakan regresi

berganda dengan perhitungan menggunakan program komputer microsofexcel.

4.2.1 Perhitungan Kapasitas Model MKJI 1997

Guna menghitung kapasitas pada persimpangan Jalan Glagahsari dan Jalan

Kusumanegara dilakukan perhitungan kapasitas berdasarkan model MKJI'97 yaitu

dengan memasukan data primer dan sekunder ke dalam lembar kerja ( work sheet )

MKJI '97.

1. Data masukan

Data masukan berdasarkan formulir USIG-I (lihat lampiran 16-45) yang

disesuaikan dengan prosedur untuk perhitungan arus lalulintas dalam satuan mobil

penumpang (smp). Langkah yang diperiukan dalam memasukan data tersebut adalah

sebagai berikut iri .

1. Gambaran kondisi geometrik simpang yang memuat informasi tentang lebar jalur,

lebar trotoar, notasi jalan mayor maupun minor, nama pendekat, dan penunjuk

arahmata angin. ( lihat gambar 4.1).
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2. Gambaran kondisi lalulintas yang disesuaikan dengan perhitungan berdasarkan

kend/jam. (lihat gambar 4.2)

3. Kode pendekat (A,B,C,D) diisikan pada kolom 1.

4. Arah arus (LT,ST,RT) diisikan pada kolom 2.

5. Besarnya arus lalulintas dalam kendaraan/jam dan smp/jam untuk kendaraan

ringan (LV) diisikan pada kolom 3 dan 4.

6. Besarnya arus lalulintas dalam kendaraan/jam dan smp/jam untuk kendaraan berat

(HV) diisikan pada kolom 5 dan 6.

7. Besarnya arus lalulintas dalam kendaraan/jam dan smp/jam untuk sepeda montor

(MC) diisikan pada kolom 7 dan 8.

8. Besarnya arus lalulintas dalam kendaraa/jam dan smp/jam untuk total kendaraan

bermotor ( Qtot) diisikan pada kolom 9 dan 10.

9. Besarnya rasio belok kiri dan kanan total (pLT dan pRT) untuk kendaraan bermotor

yang diisikan pada kolom 11 diperoleh dari rumus 2.5 dan 2.6

Contoh :pLT A : QLT / Qtot = 60/ 455,5 =0,1317233

Prt A : Qrt/Qtot = 91,5/455,5 =0,2000878

10. Besarnya arus kendaraan tak bermotor (UMC) dalam kendaraan/jam diisikan

pada kolom 12.

11. Besarnya rasio kendaraan pada jalan minor (pMI) terhadap total kendaraan pada

simpang (kendaraan pada jalan minor dan jalan mayor) yang diisikan pada baris

akhir kolom 10 diperoleh dari tabel 2.12.
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12. Besarnya rasio antar kendaraan tak bermotor dengan kendaraan bermotor (pum)

yang dinyatakan dalam kendaraan/jam yang diisikan pada baris akhir kolom 12

diperolreh dari rumus pu\i = Qum / Qtot

2. Analisis model MKJI' 97

Sehingga didapat hasil kapasitas pada persimpangan Glagahsari dan

Kusumanegara yang terlihat pada tabel 4.6- 4.10 yang dihitung berdasarkan volume

lalu lintas tiap periode satu jam ( 06.30-07.30 , 07.30-08.30, 11.30-12.30, 12.30-

13.30, 15.00-16.00, 16.00-17.00 WIB ) selama 5 hari.
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Jl. Kusumanegaa Barat(B ) Jl. Kusumanegara Timur (D )
IP.

11m

Jl. Glagahsari ( C)

U

6,5 m tl
Gambar 4.1 Geometri simpang

Gambar 4.2 Kepadatan arus lalulintas (smp/jam)
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Tabel 4.6 USIG - II KAPASITAS

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal :08 November 1999

FORMUURUSIG-II Kota Yogyakarta

KAPASITAS

Simpang : Jalan Glagahsari - Jalan Kusumanegara

Dftangani oleh : Team TA

Periode :06.30-08.30 ,11.30-13.30 , 15.00-17.00

Periode Kapasitas

Faktor Penvesuaian Kapasitas [F]

Kapasitaslebar Median Ukuran kota Hambatan Belok Gelok Rasio

dasar pendekat jalan samping Kiri Kanan arus jalan

smp/jam rata -rata Utama minor smp/jam

[CO] Fw Fm Fes Frsu Fit Frt Fmi

TbI TbI TbI TbI TbI TbI Rms TbI

|20] [211 [22] [23] [24] [25] [26] [27] [28]

05.30-07.30 2700 1.0625 1 0.94 0.84 1.0315 0.96031 1.07481 2411.639

07.30-08.30 2700 1.0625 1 0.94 0.84 1.030032 0.978525 1.081124 2468.3

11.30-12.30 2700 1.0625 1 0.94 0.88 1.058888 0.944054 1.05922 2512.675

12.30-13.30 2700 1.0625 1 0.94 0.88 1.051921 0.959483 1.058286 2534.701

15.00-16.00 2700 1.0625 1 0.94 0.88 1.032532 0.933126 1.069126 2444.421

16.00-17.00 2700 1.0625 1 0.94 0.88 1.05883 0.936746 1.056726 2487.217

Tabel 4.7 USIG-II KAPASITAS

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIRUSIG-II

KAPASITAS

Tanggal : 09 November 1999
Kota : Yogyakarta

Simpang : Jalan Glagahsari - Jalan Kusumanegara

Ditangani oleh : Team TA

Periode :06.30-08.30 ,11.30-13.30, 15.00-17.00

Periode Kapasitas
dasar

smp/jam

[CO]
TbI

Faktor Penvesuaian Kapasitas [F]

Kapasitas

smp/jam

lebar

pendekat

rata -rata

Fw

TbI

Median

jalan
Utama

Fm

TbI

Ukuran kota

Fes

TbI

Hambatan

samping

Frsu

TbI

Belok

Kiri

Fit

TbI

Belok

Kanan

Frt

Rms

Rasio

arus jalan
minor

Fmi

TbI

[20] [21] (22] [23] [24] [25] [26] [27] [28]

06.30-07.30 2700 1.0625 0.88 0.81 1.047099 0.953928 1.05662 2158.155

07.30-08.30 2700 1.0625 0.84 0.81 1.050287 0.963222 1.042571 2058.719

11.30-12.30 2700 1.0625 0.88 0.86 1.091506 0.96076 1.046578 2382.796

12.30-13.30 2700 1.0625 0.88 0.86 1.072297 0.966064 1.052614 2367.407

15.00-16.C0 2700 1.0625 0.88 0.86 1.053956 0.943111 1.052099 2270.47

16.00-17.00 2700 1.0625 0.88 0.81 1.050899 0.968493 1.053611 2192.796
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Tabel 4.8 USIG-II KAPASITAS

SIMPANG 7

FORMULIR

KAPASIT

AK BERSIt

USIG - II

AS

<JYAL Tanggal : 10 November 1999
Kota : Yogyakarta

Simpang : Jalan Glagahsarii - Jalan Kusumanegara

Ditangani oleh : Team TA

Periode :O6.30-O6.30 ,11.30-13.30, 15.00-17.00

Periode Kapasitas
dasar

smp/jam
[CO]
TbI

Faktor Penyesuaian Kapasitas [Fl

Kapasitas

smp/jam

lebar

pendekat

rata-rata

Fw

TbI

Median

jalan
Utama

Fm

TbI

Jkuran kofc

Fes

TbI

Hambatan

samping

Frsu

TbI

Belok

Kiri

Fit

TbI

Belok

Kanan

Frt

Rms

Rasio

arus jalan
minor

Fmi

TbI
[20] [21] [22] [23] [24] [25] [26] [27] [28]

06.30-07.30 2700 1.0625 1 0.94 0.88 1.015683 0.96942 1.07725 2517.039

07.30-08.30 2700 1.0625 1 0.94 0.84 1.076636 0.977991 1.04374 2439.407

11.30-12.30 2700 1.0625 1 0.94 0.88 1.088418 0.968734 1.044394 2613.171

12.30-13.30 2700 1.0625 1 0.94 0.88 1.061856 0.943055 1.039544 2470.295

15.00-16.00 2700 1.0625 1 0.94 0.84 1.082012 0.942234 1.027599 2373.091

16.00-17.001 2700 1.0625 1 0.94 0.84 1.072906 0.978644 1.04852 2493.808

Tabel 4.9 USIG-II KAPASITAS

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG-II

KAPASITAS

Tanggal : 11 November 1999
Kota : Yogyakarta

Simpang : Jalan Glagahsari - Jalan Kusumanegara

Ditangani oleh : Team TA

Periode :06.30-06.30 ,11.30-13.30, 15.00-17.00

Periode Kapasitas
dasar

smp/jam
[CO]
TbI

Faktor Penvesuaian Kapasitas [Fl

Kapasitas

smp/]am

lebar

pendekat

rata-rata

Fw

TbI

Median

jalan

Utama

Fm

TbI

Jkuran kot<

Fes

TbI

Hambatan

samping

Frsu

TbI

Belok

Kiri

Fit

TbI

Belok

Kanan

Frt

Rms

Rasio

arus jalan
minor

Fmi

TbI
[20] [21] [22] [23] [24] [25] [26] [27] [28]

06.30-07.30 2700 1.0625 0.84 0.86 1.058524 0.96961 1.055763 2245.612

07.30-08.30 2700 1.0625 0.84 0.81 1.045913 0.983351 1.069309 2146.665

11.30-12.30 2700 1.0625 0.88 0.9 1.049033 0.952243 1.061831 2409.962

12.30-13.30 2700 1.0625 0.88 0.86 1.049033 0.952243 1.061831 2302.853

15.00-16.00 2700 1.0625 0.88 0.86 1.041841 0.961609 1.069787 2326.865

[l 6.00-17.001 2700 1.0625 0.88 0.86 1.107558 0.962802 1.027824 2379.557
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Tabel 4.10 USIG-II KAPASITAS

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR USIG-II

KAPASITAS

Tanggal : 12 November 1999
Kota : Yogyakarta
Simpang : Jalan Glagahsari - Jalan Kusumanegara

Ditangani oleh : Team TA

Periode :06.3O06.30 ,11.30-13.30, 15.00-17.00

Periode Kapasitas
dasar

smp/jam
[CO]
TbI

Faktor Penvesuaian Kapasitas [Fl

Kapasitas

smp/jam

lebar

pendekat

rata-rata

Fw

TbI

Median

jalan
Utama

Fm

TbI

Jkuran kofc

Fes

TbI

Hambatan

samping

Frsu

TbI

Belok

Kiri

Fit

TbI

Belok

Kanan

Frt

Rms

Rasio

arus jalan
minor

Fmi

TbI

[20] [21] [22] [23] [24] [25] [26[ [27] [28]

06.30-07.30 2700 1.0625 0.84 0.84 1.082926 0.956737 1.057629 2218.074

07.30-08.30 2700 1.0625 0.88 0.84 1.04977 0.957392 1.065069 2269.95

11.30-12.30 2700 1.0625 0.88 0.88 1.066331 0.961086 1.052946 2397.278

12.30-13.30 2700 1.0625 0.88 0.88 1.101266 0.96718 1.046733 2476.815

15.00-16.00 2700 1.0625 0.88 0.88 1.077944 0.959162 1.056002 2425.554|l6.CO-17.00 2/00 | 1.0625 0.88 0.88 1.047313 0.964887 1.062858 2386.087
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4.2.2 Perhitungan Kapasitas Lapangan

Perhitungan kapasitas kenyataan lapangan menggunakan analisis multipel

regresi yang digunakan untuk memprediksi lebih dari satu variabel independen

terhadap variabel dependen. Dalam hai diatas, suatu variabel dependen dapat saja

dihubungkan dengan dua atau lebih dari dua variabel independen. Teknik regresi

berganda sebenarnya dipakai guna menggambarkan betapa suatu variabel dependen

dihubungkan dengan dua atau lebih dari dua variabel independen. Analisa regresi

berganda sedemikian itu sebetulnya didasarkan pada tiga asumsi ( Anto Dajan, 1986 )

yaitu :

1. Distribusi probabilitas bersyarat variabel dependen bagi serangkaian variabel

independen mengikuti pola normal atau kurang lebih normal.

2. Distribusi bersyarat variabel dependen bagi tiap kombinasi variabel independen

memiliki varians yang sama.

3. Nilai-nilai variabel dependen harus independen satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan ketiga asumsi diatas, persamaan regresi berganda dapat diturunkan atas

dasar metode kuadrat minimum.

Variabel dependen Y adalah jumlah total arus lalulintas dalam periode 1 jam

pada arus minor baik yang belok kiri maupun belok kanan, sedangkan variabel

independen XI adalah jumlah total arus mayor lurus dan belok kiri dari arah timur

dan X2 adalah jumlah total arus mayor lurus dan belok kanan dari arah barat dalam



46

periode 1 jam yang melewati titik persimpangan. Maka model linear hubungan

variabel-variabel diatas secara berganda menjadi:

Y=a+ bXl +cX2 (4j)

Dimana angka-angka Ymerupakan variabel dependen, XI dan X2 merupakan tanda

variabel independennya, sedangkan a, b, c merupakan koefisiennya.

Data hasil penelitian dihitung dengan menggunakan program microsof excel

setelah dikalikan faktor smp ( satuan mobil penumpang ) dapat dilihat pada tabel 4.4

berikut ini:

Tabel 4.11 Datahasil perhitungan (smp/jam)

Datake

10

11

12

13

14

15

16

17

18

(Glagahsari)

362

326

379

438

356

407

388.3

379

411

431

368.8

373.8

349.1

414

385

452

498

403

X1

(Kusumanegara Timur)

1628

1498
1183
1292 ~
1421

1261.6
1581.4
1401

1164.5
1247.8
1314.4
1284.1

1666.3
1393.9
1088.5
1214.1

1081.8

1245.9

X2

(Kusumanegara barat)

1383

1208.6
1402.4
1445.5
1322
1427

1236.8
1019.8
1223.1
1439

1217.9
1255.1

1556.5
1468.4
1114.1

1419.4
1442.7
1413.2



19 406.5 1624.7 1438

20 314.5 1531.4 1228.5

21 350.3 1171.8 1346.6

22 330.6 1243.9 1480.7

23 427.4 1268.5 1240

24 335.1 1363.9 1229.5

25 336.3 1397.5 1284

26 363.5 1288 1265

27 385.4 1234.5 1253.5

28 345.2 1227 1237

29 338.2 1290.5 1264.5

30 347.1 1310.5 1241.5

Sumber : Data hasil penelitian

1. Persamaan regresi berganda

Persamaan regresi berganda diperoleh dari tabel 4.12 dibawah ini

Tabel 4.12 Tabel analisis kovarians

Coefficients Standard Error tStat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95

Intercept 359.195042 91.2480218 3.9364694 0.00052344 171.96969 546.42039 171.96969 546.42C

X Variable 1 -0.1143816 0.044328032 -2.580345 0.01562874 -0.2053352 -0.0234281 -0.2053352 -0.0234;

X Variable 2 0.13141448 0.057048737 2.3035475 0.02917964 0.0143602 0.2484687 0.0143602 0.24846

Sumber : Hasil output komputer program Excel

Dari tabel 4.12 diatas pada baris koefisien diperoleh harga-harga a, b, c

sehingga persamaan regresi berganda linear adalah sebagai berikut :

Y= 359,195 -0,114X1+ 0,131X2
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Dimana :

XI adalah variabel arus mayor ( Jl. Kusumanegara Timur )

X2 adalah variabel arus mayor ( Jl. Kusumanegara Barat)

Persamaan diatas bisa diartikan :

a. Intercept atau konstanta a sebesar 359,195

Tanpa adanya variabel kedua arus mayor besarnya arus minor pada

persimpangan tanpa lampu lalulintas adalah 359,195

b. Arah hubungan dan koefisien regresi

Variabel XI (arus mayor jl. Kusumanegara Timur) sebesar - 0,114

Tanda "-" Berarti hubungan arus mayor (Jl. Ksm Timur) dengan arus minor

adalah negatif, atau setiap kenaikan jumlah kendaraan arus mayor sebanyak 1

smp, arus minor akanmenurun sebesar 0,114.

Variabel X2 (arus mayor jl. Ksm Barat) sebesar + 0,131

Tanda "+" berarti hubungan antara arus minor dengan arus mayor adalah

positif, atau setiap kenaikan jumlah kendaraan arus mayor sebanyak 1smp,

arus minor akan meningkat sebesar 0,131.

2. Koreiasi berganda ( R)

Koreiasi menggambarkan keeratan hubungan antara variabel X dan Y atau

dalam hal ini keeratan hubungan antara variabel arus minor dengan arus mayor.
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2. Koreiasi berganda ( R )

Koreiasi menggambarkan keeratan hubungan antara variabel X dan Y atau

dalam hal ini keeratan hubungan antara variabel arus minor dengan arus mayor.

Dalam Excel besarnya koreiasi berganda dengan melihat langsung pada baris

multiple R dalam tabel 4.13. Besarnya Multiple R adalah 0,53687 maka koreiasi

antara jumlah kendaraan arus mayor dan minor adalah sebesar 0,53687

Tabel 4.13 Hasil Output Komputer {SUMMARYOUTPU1)

Regression Statistics

Multiple R 0.536870819

R Square 0.288230277

Adjusted R Square 0.235506593

Standard Error 37.13403452

Observations 30

Sumber : Hasil output komputer program excel

Koreiasi sebesar 0,53687 diatas membuktikan bahwa hubungan antara arus

mayor dan minor kurang erat ( < 0.6 )(Singgih Santoso, 1998 )

3 Standart Error ofEstimate (SE)

Dalam baris standar error pada tabel 4.13 didapat angka 37,1340 hal ini

menunjukkan variasi sebesar 37,1340 kendaraan disekeliling garis regresi,

khususnya dengan variabel Y( arus minor ).
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sedangkan sisanya (100%- 28,22% atau 71,18%) dijelaskan oleh variasi-variasi yang

lain (misalnya kondisi geometri jalan, perilaku lalulintas dan sebagainya).

5. Analisis Kelayakan Koefisien Regresi Berganda

Pengujian koefisien regresi berganda bertujuan untuk menguji signifikasi

hubungan antara variabel- variabel Xdan Ybaik secara individual maupun bersama-

sama.

a. Menguji variabel-variabel X secara individu

Pengujian dilakukan dengan t-test dengan prosedur sebagai berikut:

• Membuat hipotesis

Hipotesis untuk pengujian t-test diatas adalah :

Ho : pj = 0

Artinya tidak adanya hubungan antara variabel Xdengan variabel Y

Ho : pj * 0

Artinya ada hubungan antara variabel Xdengan variabel Y

• Menentukan t tabel dan t hitung

t tabel:

Tingkat signifikansi adalah 5% (=0,05) untuk dua sisi menjadi 0,05/2

atau 0,025

Degree offreedom (df) = ( n- P - 1)

dimana :

n=jumlahdata = 30
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P-jumlah variabel X( dalam kasus ada 2)

Df=30-2-l=27

Untuk t(0>025;27) pada t tabel didapat angka 2,052.

t hitung :

Dari hasil output komputer, pada baris keterangan t stat didapat hasil t

hitung seperti terlihatpada tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14 Nilai t hitung

Variabel X Nilai t hitung{t Stat)

X Variable 1 -2.580344866

X Variable 2 2.303547498

Sumber : Hasil output komputer program Excel

Pengambilan keputusan

Dasar pengambilan keputusan yaitu dengan membandingkan t tabel
dan t hitung :

Jika t hitung >t tabel, maka Hoditolak

Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima

Dengan melihat nilai probabilitas (P-Value )

Jika p-value< 0,05, maka Hoditolak

Jika p-value > 0,05, maka Ho diterima
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Pengambilan keputusan :

Dengan membandingkan antara t tabel dan t hitung :

Dari tabel 4.14 diatas terlihat bahwa variabel XI mempunyai t hitung

sebesar -2,580 yang lebih kecil dari t tabel ( 2,056 ) , karena itu

variabel XI tidak berpengaruh secara nyata pada naik turunnya

variabel Y .

Sedangkan variabel X2 mempunyai t hitung ( 2,30 ) yang lebih besar

dari t tabel, karena itu variabel X2 mempengaruhi secara nyata

variabel Y secara signifikan.

Dengan melihat nilai probabilitas (P-value )

Dilhat dari output komputer nilai P yang lebih kecil dari 0,05 pada

variabel XI =0,015628 dan variabel X2 =0,029179 sehingga yang

mempengaruhi variabel Y adalah variabel XI dan X2

b. Menguji variabel-variabel X secara bersama-sama

Pengujian dua variabel X secara bersama-sama terhadap variabel Y

dilakukan dengan ujiF

Prosedur pengujian :

• Membuat hipotesis

Hipotesis untuk kasus pengujian F-test diatas adalah :

Ho : Pi = P, = p2 = 0

Artinya tidak ada hubungan antara variabel-variabel Xdengan variabel Y



Ho : paling tidak satu dari pi * 0

Artinya ada hubungan antara variabel-variabel Xdengan variabel Y

• Menentukan F tabel dan Fhitung

Tabel 4.15 ANOVA

Of MS F Significance f
Regression 7538.38 5.4668 0.010152743

Residual 27 1378.94

Tola! 29

F tabel :

Tingkat signifikansi 5%

Degree ofFreedom (df) :

Dari output komputer pada tabel 4.15 dalam kolom dfdidapat :
Numerator = 2

Donumerator = 27

F-tabel untuk F(0,05;2;27) didapat 3,35

F hitung :

Dari output komputer pada lampiran, pada kolom Fdidapat Fhitung
sebesar 5,4668

• Pengambilan Keputusan

Dasar pengambilan keputusan :

Dengan membandingkan ftabel dengan fhitung :

53
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Jika F hitung >F tabel, maka Ho ditolak

Jika F hitung< F tabel, maka Ho diterima

Dengan melihat nilai probabilitas (P-value )

Jika P-value < 0,05, maka Ho ditolak

Jika P-value > 0,05, maka H0 diterima

Pengambilan keputusan :

Dengan membandingkan Ftabel dan Fhitung :

Terlihat bahwa Fhitung =5.4668 lebih besar daripada Ftabel, maka

Ho ditolak atau H, diterima. Berarti variabel-variabel Xbersama-sama

mempengaruhi besarnya variabel Y.

Denganmelihat nilai probabilitas (P-value ) :

Dilihat dari output komputer, nilai P (terbaca di komputer sebagai

Significance F) adalah 0,0101527 atau kurang dari 0,05. Hal ini

membuktikan bahwa H. atau variabel-variabel Xsecara bersama-sama

mempengaruhi besarnya variabel Y.
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4.3 Perbandingan Kapasitas Teori dengan Kapasitas Lapangan

Hasil pembahasan pada perhitungan kapasitas teori dengan Manual Kapasitas
Jalan Indonesia (MKJI 1997 )diperoleh harga kapasitas sebesar C=2613 smp/jam .
Sedangkan untuk kapasitas lapangan diperoleh persamaan regresi berganda linear
sebagai berikut :

Y = 359,195 -0,114X1 +0,131X2

Hasil persamaan regresi diatas, tanda positif pada variabel X2
menggambarkan peningkatan pada arus minor, apabila arus mayor Jl. Kusumanegara
Barat (X2) terus bertambah, hal ini bertentangan dengan definisi arus minor, yang
menyatakan bahwa arus minor harus mengalah kepada arus mayor (PP No 43 Tahun

1993 bagian ke-3 paragraf ke-7 pasal 63 ayat le). Jadi persamaan regresi berganda
diatas tidak bisa digunakan untuk menghitung kapasitas pada persimpangan, oleh
karena itu tidak bisa dibandingkan antara kapasitas menurut teori dengan kapasitas
kenyataan lapangan.

Jadi kapasitas persimpangan pada persimpangan tanpa lampu lalulintas pada
Jl. Glagahsari dan Jl. Kusumanegara adalah sebesar 2613 smp /jam.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melaksanakan penelitian dan mengadakan pembahasan akan hasil

penelitian kapasitas persimpangan pada persimpangan tanpa lampu lalulintas, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis kapasitas lapangan diperoleh persamaan regresi:

Y = 315,159 - 0,114 XI + 0,131 X2

Ini berarti:

• Tanpa adanya variabel arus mayor (Jl. Kusumanegara), besarnya arus

minor (Jl. Glagahsari) pada persimpangan tanpa lampu lalulintas adalah

sebesar 315,159 «316 smp /jam.

• Tanda" - " berarti hubungan antara arus minordengan arus mayor adalah

negatif atau setiap kenaikan jumlah kendaraan arus mayor sebanyak 1smp

arus minor akan menurun sebesar 0,114.

• Tanda " + " berarti hubungan arus mayor dengan arus minor adalah positif

atau setiap kenaikan jumlah kendaraan arus mayor sebanyak 1 smp arus

minor akan meningkat sebesar 0,131.

56
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2. Secara statistik dalam uji kelayakan koefisien regresi persamaan tersebut sudah

memenuhi persyaratan, namun secara teoritik dalam hubungannya dengan analisis

kapasitas persimpangan, persamaan tersebut tidak bisa digunakan untuk

menghitung kapasitas, ini disebabkan karena variabel X2 bertanda positifyang

berarti akan terjadi peningkatan pada arus minor bila arus mayor dari Jl.

Kusumanegara Barat terus bertambah. Ini tidak sesuai dengan anggapan awal (PP

No 43 Tahun 1993 ). Jadi seharusnya arus minor akan berkurang bila arus mayor

bertambah.

3. Nilai kapasitas teori ( MKJI 1997 ) adalah sebesar 2613 smp /jam.

4. Berdasar hasil analisis yang ada maka kapasitas kenyataan lapangan dan kapasitas

teori tidak bisa dibandingkan. Jadi seharusnya digunakan model lain selain model

regresi berganda linear.
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5.2 Saran

Beberapa saran yang bisa dikemukakan oleh penulis adalah :

1. Perlunya ditinjau ulang PP No 43 Th 1993 bagian ke- 3 paragraf ke- 7 pasal 63

ayat 1e tentang " pemberian hak utama pada kendaraan yang datang dari arah

cabang persimpangan lurus pada persimpangan 3 tegak lurus ", karena tidak

sesuai diterapkan pada persimpangan yang menjadi lokasi penelitian penulis.

2. Untuk perhitungan kapasitas lapangan perlu dicoba dengan menggunakan teori

Gap kritis.
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uarnpifan i-? Volume Lalulintas pada hari Senin siang (dalam satuan kendaraan!

Jalan mavoc ( Di !__

Jiiian mayor (B) j

Han : Ssniii

ranggal 08 -i1-«*
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Jalan min^r (A*
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smpifa?! 1-7 Volume Ldiulinid-, puda had Rabu pagi (dalam satuan kendaraan)

Jalan mavor i Di

Jalan mayor (B)

Hari ; Rabu

Tanggal : 10 -11-9«
Periode Jam . 06.30 -07.30
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Periode jam - 0? 30 -08.30
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Lampiran 1-8 Volume Lalulintas pada hari Rabu slang {daiarri satuan kendaraan*

Hari : Rabu

fanggai '.<t i » ~s
Periode Jam . il 30 12 30

i-J-«1 r-r-r---1-

Kplio.'i.ih •TTjiT

Jalan mavor i Di I
r

Jalan mayor (B) {

.".if;. i ;;

Jaian mines iai

i-)-). r • ..i, -i,, , ,

Periods jam : i?.30 13 30
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Lampiran l-Q Volume I alit-injas pada hari Rabu sore (dalam satuan kendaraan)

Hiiii Rabu Jaiar, maw i Di |
Tanggal 10 -11-99 f~~~""

1

.!.•[
i"—tbt-j ^ T- v , ^»¥ ^ _^ ^.^
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Lampiran i-io Volume Ululinta* pada hari Kami's pagi (daiarn satuan kendaraan)

Jalan mavoi i Oi

Jalan mayor (Bj

Hari : Kamis
Tanggal . ii •! 1-99

Petiode Jam : 06.30 07.-30

liT-aT. t pi.,Tf*T.i,

"fl • i —T '

Periode jam . 07.30 08 30

jalan minor (A>
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Lampiran 1-11 Volume Laiulinlas pada liari Karrtis siang {dalarn satuan kendaraan )

Jalan tnmot i Di f^,

Jalan mayoi <8i I

iiari . Kamis

Mnggat - i! •1, <W

Peiiode Jam , it.30 12.30

1 t - ~ r *— r n

ii "7 r - ,"
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Lampiran 1-12 Volume Lalulintas pada hari Kamis sore(dalam satuan kendaraan)

Hari

Tanggal
Periods Jam

: Kamis

: 11 -11-89

16.00 -16.00

Jalan mayor i D)

Jalan mayor (B)
Jalan minor (A)

Volume Lalulintas
16 menit

KE1

Jumlah kend/jam

voiume Lalulintas

15 menit
KE.

Jumlah kend/jam

Volume Lalulintas

15 menit
t'E

[.fMrnfahTand/jam""

-VTW
lEeTJdT

"BB"
42

57
65

"230"

5PM
(kend)
"ir

92
102

34

~5FW
ikRnd,

r-141

"13T"

Periods jam : 16.00 -17.00

Volume Lalulintas
15 menit

KE

Jumlah kend/jam

Volume Lalulintas

15 menit

KE:

Jumlah kend/jam

ypM
(kend)

54

60
65

"sr

(kand)
82

65

83

54

284

Kendaraan masuk dari lenganJl Kusamanegara Timur (D)~
Ke kiri Lurus

WMTW
(kend)

10

6

6

"3T

KEND B
~prW

•RTB-
TeW

~rr

"SFrvT
(kend)

252
317

.305
TtTT

KEND k

-gTT
107

84

86

KEND B
(kend)

Ke kin
KENDR
(kend)

Kendaraan masuk dan lengan Jl. Glagahsari (A)
Ke kanan

KEND R

~7T
22

24
?r.

"BET

KEND B
(kend)

~RTB~
(kend)

2

5PM
(kend)
Tir

43

46

T34-

(kend)
IT
13

0

KENDB
(kend)

Kendaraan masuk dari lengan Jl Kusamanegara Baral (B)
Ke kanan

KEND R"'
Lurus

T<EWrrn<T£Rrrr
fkpnd. I .'kcrniji(kend.

—tt—•—

KEND B~
(k ft rids

~RTrr'
fkend)
~wr

"2TJ"

IVpndi

282

TT6T

b;

66

"W

Kendaraan masuk dari lengan Jl. Kusamanegara Timur (D~
Ke kiri H Lurus

KEND H
(kend)
"TO
14
14

13

•37

KEND B
(kend)

~RTB~
(kend)

"B"
3
6

10

"SPTvT
(kend)
TTT
360
346

261
T3C5"

KEND H

(kend)
17
96

132

85
"35T

KEND B
(kend)

Kendaraan masuk dari lengan Jl. Glagahsari (AT
Ke kiri Ke kanan

KEND RKbNDW
(kend)

18

12

21

20

71

KENDB
(kend)

~RTB-
(kend)

10

(kend)
40

31

42

15

128

(kend)
12

11

10

15

48

KBJDB
(kend)

•RTF-•
(kend)
"30"
33

49
47

"W

~RTB~
(kend)

"T<TB~
it.Bn.1i

45

64

13T

~PTB

38
35

26

1ST

K7B
(kend)

Volume Lalulintas

15 menit

KE:

Kendaraan masuk dari lenoan Jl Kusamanegara Barat (B)
Ke kanan Lurus

SPM

(kend)
KENDR

(kend)
KENDB

(kend)
KTB

(kend)
SPM

(kend)
KENDR

(kend)
KENDB

(kend)
KTB

(kend)
1

2

3

4

88

89

85

79

18

25

13

29

0

0

0

0

5

4

4

8

304

312

305

263

39

66

47

37

3

2

2

7

59

40

43

26
Jumlah kend/jam 341 85 0 21 1184 169 14 168
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USIG - i Arus lalulintas

SIMPANG IAK BERSINY/>

FORMUUR S!G -1

ARUS LALU LINTAS

0. Tanggal

Kota

Simpanc

: 11 November 1999

: Yogyakarta

1: Glagahsari dan

Kusamanegara

Ditangani oleh: Taam TA

Periode Pukul 11.30-12.30

Cuaca : Cerah

Arus lalu-llntas

Pendekat

Arah Kendaraan ringan Kendaraan berat Sepeda Motor Kend Bermotor total MV Kend tak bermotoi

UMemp = 1.0 emp= 1.3 emp = 0.6

kend/jam smpflam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smpflam rasio belok kend/lam

11] P] 131 W (51 PI [71 PI m {10| nu 1121

JlnMnor A LT

ST

RT

Total

JlnMhior C

(Glagahsari)

LT 83 83 0 0 244 122 327 205 0.613222 10

ST

RT 64 64 1 1.3 128 64 193 129.3 0.386778 6

Total 147 147 1 1.3 372 186 S20 334.3 16

Jbi Minor Total 147 147 1 13 372 186 520 334.3 16

Jki Mayor B

(Kusumanegara Barat

LT

ST 405 405 7 91 1220 610 1632 10241 39

RT 111 111 0 0 333 166.5 444 277.5 0.213199 6

Total 516 516 7 91 1553 7765 2076 1301.6 45

(Kusumanegara Tlmu

LT 36 36 0 0 221 110.5 259 148 5 013664 20

ST 381 381 t 1.3 1112 556 1494 9383 65

RT

Total 419 419 1 13 1333 666.5 1753 1086 8 85

Jbi Mayor total 935 935 8 10.4 2886 1443 3829 2388.4 130

Mayor* Minor LT 121 121 0 0 _465

4. -J O A

'4.325

1 i Bb

586

Ji 2 b

Ji5"*''
iye>4..4

It IVJiK.M

:*ofc I Ob u 1 u 4

RT l?S I 75 1 1.3 461 230.5 637 406.8 0.149411 12

Mayor+Mtoor total 1062 1082 9 11 7 3258 1629 4349 2722.7 0279245 146

Raato JL Mhtor /1 JL Manr + Minor I 0.12278 UM/MV 0.033S70936



USIO -1 Arus takilntas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMUUR SIG -1

ARUS LALU LINTAS

Tanggal : 11 November 1999

Kota : Yogyakarta

Simpang: Glagahsari dan

Kusamanegara

Ditangani oleh: Team TA

Periode : Pukul 11 30-12.30

Cuaca : Cerah

Arus lalu-llntas

Pendekat

Arah Kendaraan ringan Kendaraan berat Sepeda Motor Kend Bermotor total MV Kend tak bermotoi

UMemp = 1.0 emp= 1.3 emp = 06

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam rasio belok kend/jam

m PI PI W PI PI PI PI PI [10J [111 1121

JbtMfewr Jl LT

ST

RT

Total

JbiMktorC

(Glagahsari)

LT 83 83 0 0 244 122 327 205 0.613222 10

ST

RT 64 64 1 13 128 64 193 129.3 0.386778 6

Total 147 147 1 1.3 372 186 520 334.3 16

JhtMhKH* Total 147 147 1 1.3 372 186 520 334.3 16

Jin Mayor B

(Kusumanegara Barat

LT

ST 405 405 7 91 1220 610 1632 1024.1 39

RT 111 111 0 0 333 166.5 444 277.5 0.213199 6

Total 516 516 7 9.1 1553 776.5 2076 1301.6 45

(Kusumanegara Tlmui

LT 38 38 0 0 221 110.5 259 1485 0.13664 20

ST 381 391 1 1 3 1112 556 U94 930:•: Ji>S_

f-,r

Total 419 419 1 1.3 1333 666.5 1753 1086.6 85

Jin Mayor total 935 935 8 10.4 2886 1443 3829 2388.4 130

Mayor ♦ Minor LT 121 121 0 0 465 232.5 586 353.5 0.129834 30

ST 786 766 8 10.4 2332 1166 3126 1962.4 104

RT 175 175 1 1.3 46t 230.5 637 406.8 0149411 12

Msyor+MfeMr total 1062 1082 9 11.7 3258 1629 4349 2722.7 0.279246 146

.Mfeior It JLMwortNtaorl 0.12278 UM/MV 0.033670936 I



USIO -1 Arus tahifntas

SIMPANG TAK BERSINY-*

FORMUUR SIG -1

ARUS LALU UNTAS

U_ Tanggal : 11 November 1999
Kota : Yogyakarta

Simpang: Glagahsari dan

Kusamanegara

Ditangani oleh : Team TA
Periode : Pukul 12.30 -13.30

Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat

Arah Kendaraan rinoan Kendaraan berat Sepeda Motor Kend Bermotor total MV Kend tak bermotoi

UMemp = 1.0 emp = 1.3 emp = 0.6

kend/jam smpflam kend/jam smp/]am kend/jam smp/jam kend/(am smp/jam rasio belok kendflam

HI P) [31 [41 [51 PI [71 PI PI [10] [111 H2I

LT

ST

RT

Total

Jin Minor C

(Glagahsari)

LT 87 87 1 13 235 117.5 323 2058 0645951 10

ST

RT 49 49 1 1.3 125 62.5 175 112.8 0.354049 2

Total 136 136 2 26 360 180 498 318.6 12

Jin Motor Total 136 136 2 2.6 360 180 498 3186 12

Jin Mayor B

(Kusumanegara Barat

LT

ST 428 428 3 3 9 124/ 623 5 ie?9 1 055 4

RT 10f, Iflh i 1 3 13B 1M 4 45 276 3 (1207479 24

Total 534 534 4 5.2 1686 7925 2123 1331.7 149

Jtn Mayor 0

(Kusumanegara Tlmu

LT 44 44 0 0 201 100.5 245 144.5 0126322 24

ST 432 432 3 3.9 1127 563.5 1562 999.4 76

RT

Total 476 476 3 3.9 1320 664 1807 1143.9 100

Jfti Mayor total 1010 1010 7 9.1 2913 1456.5 3930 2475.6 249

Mayor+ r*nor LT 131 131 1 1.3 436 218 568 350.3 0.125367 34

ST 060 860 6 78 2374 1187 3240 2054.8 201

RT 155 155 2 2.6 463 231.5 620 389.1 0.139263 26

Mayor+Mnor total 1146 1146 9 11.7 3273 1636.5 4428 2794.2 0.26462 261

Motor/I JLMawr ♦ Motor 1 0.11402 UM/MV 0.058943089



USIG -1 Arus lalulintas

SIMPANG TAK BERSINY/

FORMULIR 5IG - 1

ARUS LALU LINTAS

\L Tanggal

Kota

Simpan

11 November 1999

Yogyakarta

3 . Glagahsari Jan

Kusamanegara

Ditangani oleh Team TA

Periode Pukul 15.00 - 16.00

Cuaca Carah

Arus lalu-lrntas

Pt-nUeKdl

At ah kendaraan nnqan Kendaiaan serai Sepeda Motor Kend Berrnotoi total mv Kend takbermoioi

UM
emp • : 1 0 emp ---- i 3 emp - 0.5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jair snip/jam kend/jam smp/jarr rasio belok kend/jam

[11 PI PI m P! m !71 .31 j [9] | [in; ;i 11
1 [1 21

Jtn Minor ft 1 '<' i ! 1 1

1 1 1
i- 4
!j •-T i i i

RT

Total

Jin Minor C

(Glagahsari)

LT 86 88 0 0 375 1975 463 275 5 0 661623 11

ST

RT 40 40 3 3.9 194 97 237 140 9 0338377 0

Total 128 128 3 3.9 569 2845 700 4164 11

Jkt Minor Total 128 128 3 3.9 569 284.6 700 4164 II

Jin Mayor B

(Kusumanegara Barat

LT

ST 259 259 6 78 1161 5805 1426 8473 153

RT 97 97 0 0 230 115 327 212 0.200132 28

Total 356 356 6 7.8 1391 6955 1753 1059 3 181
Jin Mayor D

(Kusumanegara Tlmu

LT 32 32 2 2.6 230 115 264 149.6 0.138224 27

ST 367 367 4 5.2 1121 560.5 1492 932.7 159

RT

Total 399 399 6 7.8 1351 6755 1756 1082.3 186

Jot Mayor total 755 755 12 15.6 2742 1371 3509 2141.6 367

Mayor + Minor LT 120 120 2 2.6 605 302.5 727 425.1 0.166185 38

ST 626 626 10 13 2282 1141 2918 1780 312

RT 137 137 3 3.9 424 212 564 352.9 0.137959 28

Mayor+Minor total 883 883 15 19.5 3311 1655.5 4209 2558 0.304144 378

Rasio J). Minor .'[Jit. Mayor +Minor j 0 16278 UM/MV 0.063807553



USIG -1 -Arus lalulintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR SIG - 1

ARUS LALU LINTAS

Tanggal : 11 November 1999

Kota rogyakaita

Simpang Glagahsau dan

Kusamanegaia

Ditangani oleh . Team TA

Penode Pukul 16 00- 1700

Cuaca Cerah

fln,.', I.sh, i.fil.4.4 fli.m
1 |

K-.'ridaiaari rin^jii j !-..,-ri'Jji;i.iri buia! j ..iepcaiMo'.r,. ] <• ;-na ?,:::<._.:..; ijli'ts ,'• ••:-,. ;,.• i.rr.n.-,:,;
....... i | , , I

kend.'Jarr
r

smp/jarr kend,1 jam srnn/jam
I

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam rasio belok kend/jam

[II PI [31 14) 151 [6! m PI [91 1101 [111 112)

Jin Minor A LT

ST

RT

Total

Jin Minor c

(Glagahsari)

LT 70 70 0 0 284 142 354 212 0.651 706 10

ST

RT 48 48 1 1 3 128 64 177 1133 0 348294 0

Total 118 118 1 1.3 412 206 531 325.3 10

Jbt Minor Total 118 118 1 1.3 412 206 631 325.3 10

Jin Mayor B

(Kusumanegara Barat

LT

ST 189 189 3 3.9 1184 592 1376 764.9 168

RT 85 85 0 0 341 170 5 426 255.5 0245579 21

Total 274 274 3 3.9 1525 762.5 1802 1040.4 139

Jin Mayor D

(Kusumanegara Timu

LT 57 57 0 0 232 116 289 173 0 145881 25

ST 350 350 8 10 4 1305 652.5 1663 1012 9 153

RT

Total 407 407 6 10.4 153? 766 5 1952 11859 178

Jin Mayor total 681 681 11 14.3 3062 1531 3754 2226.3 3b 7

Mayor + Minor LI 12/ 12/ u u 51b 258 643 385 0.150886 35

SI 539 539 11 14.3 2489 1244.5 3039 1797.8 321

RT 133 133 1 1.3 469 234.5 603 368.8 0144537 21

Mayor+Mlnor total 799 799 12 15.6 3474 1737 4285 2551.6 0.295422 'ill

Rasio Jl. Minor i 1 Jl. Mayor + Minor I 0 12743 UM / MV U.uO/38133 1



USIG -1 Arus lakiSntas

SIMPANG TAK BERSINY/"

FORMULIR SIG - 1

ARUS LALU LINTAS

d_ Tanggal

Kota

Simpanc

: 12 November 1999

Yogyakarta

: Glagahsari dan

Kusamanegara

Ditangani oleh : Team TA

Periode Pukul 06.30 - 07.30

Cuaca : Csrah

Arus lalu-lintas

Pendekat

Arah Kendara an ringan Kendaraan berat Sepeda Motor Kend Bermotor total MV Kend tak bermotoi

UMemp = 1 0 emp= 1.3 emp = 0.5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam srnp/jam kend/jam smp/jam rasio belok kend/jam

HI PI [31 [4| PI PI m 18] PI l'0| t"l II2I

Jtii Minor ft t_T

ST

RT

Total

Jin Mnor C

(Glagahsari)

LT 121 121 2 2.6 138 69 261 192.6 0.623099 21

ST

RT 61 61 0 0 111 55.5 172 116.5 0376901 6

Total 182 182 2 2.6 249 124.5 433 309.1 27

Jot Minor Total 182 182 2 2.6 249 124.5 433 309.1 27

(Kusumanegara Barat

LT

ST 227 227 6 7.8 1179 589.5 1412 824.3 183

RT 85 85 0 0 343 171.5 428 256.5 0.237324 20

Total 312 312 6 7.8 1522 761 1840 1080.8 203

Jin Mayor D

(Kusumanegara Tlmu

LT 42 42 1 1.3 204 102 247 145.3 0120731 13

ST 431 431 4 5.2 1244 622 1679 1058.2 181

RT

Total 473 473 5 65 1448 724 1926 1203 5 194

Jki Mayor total 785 785 11 14.3 2970 1485 3766 22843 397

Mayor + Minor LT 163 163 3 39 342 171 508 337.9 0.130292 34

ST 656 656 10 13 2423 1211.5 3091 1682.5 364

RT 146 146 0 0 454 227 600 373 0.143827 26

Mayor+Mlnor total 967 967 13 16 9 3219 1609.5 4199 2699.4 0 274119 424

Rasio Jl. Minor/f JLMayor ♦ Minor | 011919 UM/MV 0.100976423



USIG -1 Arus laluintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR SIG - 1

ARUS LALU LINTAS

Tanggal

Kota

Simpang

12 November 1999

Yogyakarta

: Glagahsan dan

Kusamanegara

Ditangan

Periode

Cuaca

oleh: Team TA

Pukul 07 30 - 06 30

: Cerah

Pendekat

Aian Kendaiaan unqari Kendaraan Uerat Sepeda Motor Kend Bermotor total MV Kend tak bermotoi

UMemp = 10 emp= 1.3 emp = 0.6

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam rasio belok kend/lam

[11 PI [31 [41 PI PI [71 PI PI (101 t"l 1121

Jin Minor A LT

ST

RT

Total

Jtn Minor C

(Glagahsari)

LT 131 131 0 0 160 60 291 211 0.601997 9

ST

RT 94 94 0 0 91 45.5 165 139.5 0.398003 4

Total 225 225 0 0 251 125.5 476 350.5 13

Jbt Minor Total 225 225 0 0 251 125.5 476 350.5 13

Jin Mayor B

(Kusumanegara Barat

LT

ST 378 378 7 9.1 970 485 1355 872.1 148

RT 87 87 0 0 286 142.5 372 229.5 0.208333 16

Total 466 466 7 91 1266 6275 1727 1101.6 164

jm Mayor 0

(Kusumanegara Tlmu

LT 39 39 0 0 242 121 281 160 0.134794 14

ST 341 341 0 0 1372 666 1713 1027 87

RT

Total 380 380 0 0 1614 807 1994 1187 101

Jin Mayor total 845 845 7 91 2869 1434 5 3721 2288.6 265

Mayor* Minor LT 170 170 0 0 402 201 572 371 0.140578 23

ST 719 719 7 91 2342 1171 3068 1699.1 235

RT 181 181 0 0 376 188 557 369 0.13982 20

Mayor tMlnor total 1070 1070 7 91 3120 1560 4197 26391 0.280399 278

Rasio JJ.Minor/I JL Mayor* Minor I 013281 UM/MV 0.066237789



USIG - i Arus lalulintas

jouvir O.JMV. ~i/\r- DO*.
ruRMuLIk jiu - i

ARUS LALU LINTAS

^iNi^IL liiuggai

Kota

Simpanc

ii ino»eiuDei ititiy

vogyakana

: Glagahsari dan

Kusamanegara

Uilaiiqani oieti learn IA

Periode Pukul 11 30 - 12 30

Cuaca Cerah

Arus lalu-llntas

Pendekat

Arah Kendaraan ringan Kendaraan berat Sepeda Motor Kend Bermotor total MV Kend tak bermotoi

UMemp =1o emp =1.3 emp = 0.5

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam rasio belok kend/jam

[11 PI PI [41 PI PI [71 PI PI [10] [111 1121

Jin Minor A LT

ST

RT

Total

Jk. Minor C

(Glagahsari)

LT 89 89 3 3.9 359 179.5 451 272.4 0.737412 12

ST

RT 35 35 0 0 124 62 159 97 0262588 4

Total 124 124 3 3.9 483 241.5 610 369.4 16

JNt Minor Total 124 124 3 3.9 483 241.5 610 3694 16

Jin Mayor B

(Kusumanegara Barat

LT

ST 289 289 4 52 1146 573 1439 8672 109

RT 79 79 0 0 351 175.5 430 254.5 0.226888 12

Total 368 368 4 5.2 1497 748.5 1869 1121.7 121

Jin Mayor D

(Kusumanegara Ttmu

LT 44 44 1 1.3 221 110 5 266 155.8 0 135762 10

ST 378 378 1 1 3 1225 6125 1604 991.8 77

RT

Total 422 422 2 26 1446 723 1870 11476 87

Jin Mayor total /90 790 6 ?.8 2943 14 71.5 3739 2269.3 208

Mayor ♦ Minor LT 133 133 4 52 560 290 717 426 2 0 162277 TO

SI 667 667 I 5 6 5 2371 1185 5 i 3043 1859 far,

p J

„,

JJ£__

,14 ,

"" t
! 14 1 u i u M I D ^ DKS i :.,&! 5 I U I J32I in i

MdyiH+feiuio, total | 3 14 | 3 i "•'

_f r

1/13 j
—'T" j |

4-143 2636/ U.2So4Sb 224

Rasio Jl. Minor 11 Jl. Mayor * Minor I 0.13999 UM/MV 0.051506093



USIG -1 Arus laluintas

SIMPANG TAK BERSINY/

FORMUUR SIG - 1

ARUS LALU LINTAS

\L Tanggal : 12 November 1999

Kota Yogyakarta

Simpang: Glagahsari dan

Kusamanegara

Ditangani oleh Team TA

Periode Pukul 12.30 -13 30

Cuaca : Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat

Arah Kendaraan ringan Kendaraan berat Sepeda Motor Kend Bermotor total MV Kend tak bermotoi

UMemp = 1.0 emp=13 emp = 05

kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam rasio belok kend/|am

[11 PI PI [«l PI PI [71 PI PI (101 [111 1121

Jin Minor A LT

ST

RT

Total

Jin Minor C

(Giagahsari)

LT 90 90 t 1 3 306 164 399 245.3 0.729408 6

ST

RT 49 49 0 0 84 42 133 91 0270592 3

Total 139 139 1 1.3 392 196 532 336.3 9

Jin Minor Total 139 139 1 1.3 392 196 532 336.3 a

Jin Mayor B

(Kusumanegara Barat

LT

ST 324 324 0 0 1054 527 1378 851 98

RT 79 79 0 0 398 199 477 278 0.246236 10

Total 403 403 0 0 1452 726 1855 1129 ioa

Jin Mayor 0

(Kusumanegara Tlmu

LT 41 41 0 0 196 98 237 139 0122467 M

ST 397 397 0 0 1198 599 1595 996 81

PT i

1 Ola! 438 -.36 U i I i'M • i 8K2 I i o5 | '->y

Jfci Nittyvi ii>i£ti >.*4 i J4i u u i ib4n
""—:—"1

1 4^:3 jbb/

••""""" 1
^j.*b4

"" "1
21111

SAayoi •• Minor Li 131 I3I i 13 504 252 636 384.3 0.147791 17

ST 721 721 0 0 2252 1126 2973 1847 179

RT 128 128 0 0 482 241 610 369 0141907 13

Mayor+MMor total 980 960 1 1.3 3238 1619 4219 2600.3 0.269697 209

Rasio Jl HHinn / 1 JL Mavw* Minor i 0.12933 UM/MV 0.049537805



USIG -1 Arus lalulintas

SIMPANG TAK BERSINYAL

FORMULIR SIG -1

ARUS LALU LINTAS

Tanggal 12 November 1999

Kota Yogyakarta

Simpang: Glagahsari dan

Kusamanegara

Ditangani oleh : Team TA

Penode Pukul 15 00-16 00

Cuaca Cerah

Arus lalu-lintas

Pendekat

Aran Kendaraan ringan Kendaraan berat Sepeda Motor Kend Bermotor total MV Kend tak bermotoi

UMemp = 1.0 emp =13 emp =0.5

kend/jam smp/jam kend/ Jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam rasio belok kend/|arn

HI PI PI [4] (5) PI PI PI PI (10) [11J (12)

Jin Minor A LT

ST

RT

Total

Jin Minor C

^ Glayultsaii)

LT 89 89 2 2.6 220 110 311 201.6 0.631183 1/

S T

RT 72 72 1 1 3 89 44,5 162 1178 0.36881 7 2

Total 161 161 3 3.9 309 154 5 473 319.4 19

Jin Minor Total 161 161 3 3.9 309 1545 473 319.4 19

Jin Mayor 8

(Kusumanegara Barat

LI

ST 293 293 4 6.2 1 226 613 1523 911 2 101

RT 87 87 0 o ; 303 1516 390 238.5 0.207445 ! i

Tnl.il nRfl -iRn A i -. "• i !<;-•<, ! •!;-. .1 -% ! i •;(- i • ! .;- - ' i i

Jin Mayor D

(Kiisiirnaneqara Tirnu

it- i -<n 1 .,„

ST 422 422 2 2 6 119! 595 5 1615 1020.1 113

RT

Total 471 471 2 2.6 1366 683 1839 11566 134

Jin Mayor total 851 851 6 7.8. 2895 1447.5 3752 2306.3 249

Mayor + Minor LT 138 138 2 2.6 395 1975 535 338.1 0.128766 38

ST 715 715 6 78 2417 1208.5 3136 1931.3 214

RT 159 159 1 1.3 392 196 552 3563 0.135697 16

Mayor+Mlnor total 1012 1012 9 117 3204 1602 4225 2626.7 0.264463 268

Rasio JL Minor /1 JL Mayor * Minor I 0.12164 UM/MV 0 063431953



USIG -1 Arus laluintas

SIMPANG TAK BER

FORMULIR SIG - 1

ARUS LALU LINTAS

SINYAL Tanggal

Kota

Simpani

: 12 November 1999

Yogyakarta

}: Glagahsari dan

Kusamanegara

Ditangani oleh : Team TA

Penode Pukul 16.00- 17.00

Cuaca . Cerah

Arus lalu-llntas

Pendekat

Arah Kendaraan rrnqan Kendaraan berat Sepeda Motor Kend Bermotor total MV Kend tak bermotor

UMemp =iu emp=13 emp= 0 5

kend/jam smp/jam kerid/Jarn smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam rasio belok kend/jam

[1] [21 [31 [41 PI PI [71 [31 [9] [10] [111 1121
Jin Minor A LT

ST

RT

Total

JM Minor C

t Glaoatisani

LT 66 66 0 n 290 145 376 231 0 695763 14

ST

RT 54 54 0 u 94 47 148 101 0 30421? I

Total 140 140 0 0 384 192 524 332 I 5

Jtn Minor Total 140 140 o n 384 1 b 'i 524 -:.:.> I' "•:

Jin Mayor g

,. .,4.l,jli;.;jj,„U,.;,;

.:'- i 1

f™ r-"-™' -_--_+_---_,

6/4.8

—

,.
,..,-.

X,: 0/3 466,5 I 3b I I 20

RT 78 78 1 1.3 317 158.5 396 237.8 0213734 9

Total 465 465 2 2.6 1290 645 1757 1112.6 129

Jin Mayor D

(Kusumanegaia Timu

LT 50 50 2 2.6 207 103.5 259 156.1 0.131232 19

ST 387 387 3 3.9 1285 642.5 1675 1033.4 101

RT

Total 437 437 5 6.5 1492 746 1934 1189.5 120

Jin Mayor total 902 902 7 9.1 2782 1391 3691 2302.1 249

Mayor * Minor LT 136 136 2 2.6 497 248.5 635 387.1 0.146957 33

ST 774 774 4 5.2 2258 1129 3036 1908.2 221

RT 132 132 1 13 411 205.5 544 338.8 0128621 10

Mayor*Mntor total 1042 1042 7 9.1 3166 1583 4215 2634.1 0.275578 264

Rasio JL Minor it JL Mayor ♦ Minor 1 0.12604 UM/MV 0.062633452



106

Lampiran 47 Rekapitulasi Volume Lalulintas pada hari Selasa (satuan kendaraan;

Jalan mayor (DI

Jalan mayor (B)

Hari : Selasa

Tanggal : 09-11-1999 Jalan minor (A)

Periode Jam

Kendaraan masuk dari lengar Jl. Kusamaneqara Timur (D)

Kekiri Lurus

SPM KENDR KENDB KTB SPM KENDR KENDB KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend)

06.30 - 07.30 223 30 0 17 1660 399 3 190

07.30-08.30 149 54 0 8 1409 397 8 153

11 30-12 30 225 49 1 7 1100 380 9 43

12.30-13.30 206 49 0 13 1208 392 4 78

15.00-16.00 225 50 0 22 1244 382 3 122

16.00-17.00 245 57 2 12 1302 352 2 107

Periode Jam

Kendaraan masuk dari lengan Jl. Glagahsari (A)

Kekiri Kanan

SPM KENDR KENDB KTB SPM KENDR KENDB KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend)

06.30 - 07.30 255 96 0 8 171 61 1 9

07 30-08.30 182 99 1 14 132 106 0 5

11.30-12.30 310 98 2 25 196 70 0 13

12.30-13.30 318 103 0 37 106 69 0 11

15.00-16.00 232 70 0 10 215 56 1 13

16.00-17.00 235 70 0 10 230 46 1 14

Periode Jam

Kendaraan masuk dari lengar Jl. Kusamanegara Barat (B)

Ke kanan Lurus

SPM KENDR KEND B KTB SPM KENDR KENDB KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend)

06.30 - 07.30 361 99 0 16 1208 251 1 85

07.30 - 08.30 174 85 0 21 783 280 1 154

11.30-12.30 338 84 0 10 1160 342 7 29

12.30-13.30 335 98 0 17 1413 372 0 78

15.00-16.00 278 106 0 13 1104 267 3 135

16.00-17.00 195 88 1 3 1502 281 1 118



107

Lampiran 48 Rekapitulasi Volume Lalulintas pada hari Rabu ( satuan kendaraan)

Jalan mayor (D)

Jalan mayor (B)

Hari

Tanggal

Rabu

10-11-1999 Jalan minor (A)

Periode Jam

Kendaraan masuk dari lengan Jl Kusamanegara Timur (D)

Kekiri Lurus

SPM KENDR KEND B KTB SPM KENDR KENDB KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend)

06.30-07 30 188 41 0 15 1742 410 11 191

07.30-08.30 172 44 0 15 1467 316 8 189

11.30-12.30 184 45 0 13 966 385 5 64

12.30- 13.30 194 34 1 16 1167 384 1 97

15.00-16.00 153 57 0 19 920 329 16 120

16.00-17.00 213 36 1 22 1661 377 2 120

Periode Jam

Kendaraan masuk dari lengan Jl. Glagahsari (A)

Kekiri Kanan

SPM KENDR KENDB KTB SPM KENDR KENDB KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend)

06.30-07.30 255 87 0 6 190 6 2 6

07.30 - 08.30 309 96 0 16 204 69 0 1

11.30-12.30 314 90 0 15 234 51 3 15

12.30-13.30 328 92 0 20 189 68 1 12

15.00-16.00 311 106 1 36 170 81 3 24

16.00-17.00 316 84 1 24 161 44 0 12

Periode Jam

Kendaraan masuk dari lengan Jl. Kusamanegara Barat (B)

Ke kanan Lurus

SPM KENDR KENDB KTB SPM KENDR KENDB KTB

(kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend) (kend)

06.30 - 07.30 324 129 0 26 1441 372 0 147

07.30 - 08 30 239 174 0 28 1034 313 3 164

11.30-12.30 237 146 1 32 1158 396 1 88

12.30-13.30 375 209 2 21 1310 430 1 92

15.00-16.00 266 125 0 23 1107 451 4 142

16.00-17.00 216 187 1 32 1197 390 8 186
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Ill

TABEL II 5 : RATA-RATA PENDUDUK PER-DESA,PER KM', DAN PER-RUMAH TANGGA DIKINCI
MENURUT KJECAMATAN DI KOTAMADIA YOGYAKARTA PADA AKHIR TAHUN
1998

TA lil.E I! 5 : POPVIA TION DENSITY ( PER- VIUA GE, PER-KM1, PER-UOUSEHOI.I) ) li YDISTRICT
IN YOGYAHARTA MUNICIPALITY, LAST YEAR 1998

KccamatanA

District

Banyaknya/ Sumber of Rata-

Popu
rata Penduduk/

lationDensity

Dcsa/

(Wage
Luas/Area

(KmJ)

Rumah

tangga/
Household

Penduduk/

Population
Per-Desa Per-Km- Per-Rt

C) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Maiitrijeron 3 2,61 7.622 37.995 12.665 14.557 5,0

Svraton 3 1,40 7.216 31.045 10.348 22.175 4,3

Mergangsan 3 2,31 7.152 39.954 13.318 17.296 5,6

Umbulhurjo 7 8,12 12.871 61.417 8.774 7.564 4,8

Kotagoue 3 3,07 5.301 26.439 8.813 8.612 5,0

liondokusuinan 5 3,99 11.400 70.543 14.109 17.6.XO 6.2

Oaniir-jjan 3 1,10 6.630 29.827 9.942 27.115 4.5

Pakualaman 0 0,63 2.832 14.421 7.210 22.890 5,1

Gondomanan 2 1,12 4.245 20.360 10.180 18.179 4.S

Ngarnpilan 2 0,82 4.916 22.675 11.338 27.652 4,6

Wircbrajan 3 1,76 6.387 29.017 9.672 16.487 4,5

Gedongtengen o 0,96 5.451 25.928 12.964 27.008 4,8

Jetis 3 1,70 6.673 37.142 12.381 21.848 5,6

Tegalrejo 4 2,91 7.213 36.997 9.249 12.714 5,1

Yogyakaila 45 32,50 95.909 483.760 10.750 14.885 5,0

23
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Paragraf 6
Jarak Antara Kendaraan

Pasal 62

Pengemudi pada waktu mengikuti atau berada di belakang kenda
raan lain, wajib menjaga jarak dengan kendaraan yang berada
didepannya.

Paragraf 7
Hak Utama Pada Persimpangan

dan Perlintasan Sebidang

Pasal 63

(1) Pada persimpangan sebidang yang tidak dikendalikan dengan
alat pembeii isyarat lalu lintas, pengemudi wajib memberikan
hak utama kepada :

a. kendaraan yang datang dari arah depan dan/atau dari arah
cabang persimpangan yang lain jika hal itu dinyatakan de
ngan rambu-rambu atau marka jalan;

b. kendaraan dari jalan utama apab;la pengemudi tersebut da
tang dari cabang persimpangan yang lebih kecil atau dari
pekarangen yang berbatasan dengan jalan;

c. kendaraan yang datang dari arah cabang persimpangan se-
belah kirinya apabiia cabang persimpangan 4 (empat) atau
lebih dan sama besar;

d. kendaraan yang datang dari arah cabang sebelah kirinya di
pesimpangan 3 (tiga) yang tidak tegak lurus;

e. kendaraan yang datang dari aiah cabang persimpangan
yang lurus pada persimpangan 3 (tiga) tegak lurus

(2) Apabiia persimpangan dilengkapi dengan alat pengendali lalu
lintas yang berbentuk bundaran, pengemudi harus memberi
kan hak utama kepada kendaraan lain yang telah berada
diseputar bundaran.
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Tabel t

a

DF 0.25 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005

1 1.000C 3.0777 6.3137 12.706? 31.821C 63.6559

2 0.8165 1.8856 2.920C 4.3027 6.9645 9.9250

3 0.764S 1.6377 2.3534 3.1824 4.5407 5.8408

4 0.7407 1.5332 2.1318 2.7765 3.7469 4.6041

5 0.7267 1.4759 2.015C 2.5706 3.3649 4.0321

6 0.7176 1.4398 1.9432 2.4469 3.1427 3.7074

7 0.7111 1.4149 1.8946 2.3646 2.9979 3.4995

8 0.7064 1.3968 1.8595 2.3060 2.8965 3.3554

9 0.7027 1.3830 1.8331 2.2622 2.8214 3.2498

10 0.6996 1.3722 1.8125 2.2281 2.7638 3.1693

11 0.6974 1.3634 1.7959 2.2010 2.7181 3.1058

12 0.6955 1.3562 1.7823 2.1788 2.6810 3.0545

13 0.6938 1.3502 1.7709 2.1604 2.6503 3.0123

14 0.6924 1.3450 1.7613 2.1448 2.6245 2.9768

15 0.6912 1.3406 1.7531 2.1315 2.6025 2.9467

16 0.6901 1.3368 1.7459 2.1199 2.5835 2.9208

17 0.6892 1.3334 1.7396 2.1098 2.5669 2.8982

18 0.6884 1.3304 1.7341 2.1009 2.5524 2.8784

19 0.6876 1.3277 1.7291 2.0930 2.5395 2.8609

20 0.6870 1.3253 1.7247 2.0860 2.5280 2.8453

21 0.6864 1.3232 1.7207 2.0796 2.5176 2.8314

22 0.6858 1.3212 1.7171 2.0739 2.5083 2.8188

23 0.6853 1.3195 1.7139 2.0687 2.4999 2.8073

24 0.684 : 1.3178 1.7109 2.0639 2.4922 2.7970

25 0.6844 1.3163 1.7081 2.0595 2.4851 2.7874

26 0.6840 1.3150 1.7056 2.0555 2.4786 2.7787

27 0.6837 1.3137 1.7033 2.0518 2.4727 2.7707

28 0.6834 1.3125 1.7011 2.0484 2.4671 2.7633

29 0.6830 1.3114 1.6991 2.0452 2.4620 2.7564

30 0.6828 1.3104 1.6973 2.0423 2.4573 2.7500

31 0.6825 1.3095 1.6955 2.0395 2.4528 2.7440

32 0.6822 1.3086 1.6939 2.0369 2.4487 2.7385

33 0.6820 1.3077 1.6924 2.0345 2.4448 2.7333

34 0.6818 1.3070 1.6909 2.0322 2.4411 2.7284

35 0.6816 1.3062 1.6896 2.0301 2.4377 2.7238

36 0.6814 1.3055 1.6883 2.0281 2.4345 2.7195

37 0.6812 1.5049 1.6871 2.0262 2.4314 2.7154

38 0.6810 1.3042 1.6860 2.0244 2.4286 2.7116

39 0.6808 1.3036 1.6849 2.0227 2.4258 2.7079

40 0.6807 1.3031 1.6839 2.G211 2.4233 2.7045

41 0.6805 1.3025 1.6829 2.0195| 2.4208 2.7012

42 0.6804 1.3020 1.6820 2.0181 2.4185 2.6981

43 0.6802 1.3016 1.6811 2.0167 2.4163 2.6951

44 0.6801 1.3011 1.6802 2.0154 2.4141 2.6923

45 0.6800 1.3007 1.6794 2.0141 2.4121 2.6896

46 0.6799 1.3002 1.6787 2.0129 2.4102 2.6870

47 0.6797 1.2998 1.6779 2.0117 2.4083 2.6846

48 0.6796 1.2994 1.6772 2.0106 2.4066 2.6822

49 0.6795 1.2991 1.6766 2.0096 2.4049 2.6800

50 0.6794 1.2987 1.6759 2.0086 2.4033 2.6778

Keterangan:
DF = Degree ofFreedom (derajat kebebasan)
a = Tingkat Signifikansi
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